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ABSTRAK 

 

Nama : Yusniar 

NIM : 210112010 

Judul 

Tesis 

: Evaluasi Model Pembelajaran Hybrid 

Learnig Pada Mata 

  Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 10 Sinjai. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

perencanaan penerapan model pembelajaran hybrid learning, 

untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning dan untuk mengevaluasi 

pembelajaran PAI dengan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning di SMAN 10 Sinjai. 

Evaluasi yang dilakukan terhadap model pembelajaran 

hybrid learning, yaitu evaluasi sumatif. Jenis pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Subyek dari penelitian ini peserta didik kelas XII MIPA 1. 

Adapun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket dan dokumen. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Hasil evaluasi yakni: 1) Perencanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning memperoleh nilai 89,06% 

dengan kriteria sangat baik, telah memuat; identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran, kelas atau semester, materi pokok, 

alokasi waktu, kompetensi inti, tujuan pembelajaran, 
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kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, model, metode dan media pembelajaran, sumber 

belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil 

pembelajaran. 2) Hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning memperoleh nilai 93,75% 

dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut dilihat dari penerapan 

sesuai sintaks model pembelajaran hybrid learning mulai dari 

prepare me (persiapan), tell me (presentation), show me 

(demonstrasi), let me (latihan), check me (evaluasi), support me 

(dukungan /bantuan), coach me (saling melatih) connect me 

(kolaborasi). 3) Pembelajaran PAI dengan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning sebagaimana pengalaman belajar 

peserta didik memperoleh nilai persentase sebesar 83,45% 

dengan kriteria sangat baik. Dari model ini, peserta didik tidak 

hanya dituntut untuk sekedar mengetahui isi materi tetapi 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 

mendapat pengalaman dari segi pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran online, seperti yang terdapat pada smart school 

yang digunakan sebagai portal dalam proses pembelajaran 

dengan model hybrid learning. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Model pembelajaran, Pendidikan 

Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi yang semakin modern 

seperti sekarang ini, menjadikan ilmu sains dan teknologi 

mengalami perkembangan. Era ini telah membawa perubahan 

besar dalam cara kita menjalani kehidupan, di mana informasi 

dapat dengan cepat dan mudah menyebar, begitu juga dengan 

cara interaksi yang kita inginkan telah diubah menjadi digital 

oleh kemajuan teknologi. (Nasrawati et al., 2022). Kondisi ini 

terjadi bukan karena ketidakkonsistensian, tetapi adanya 

dorongan perubahan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 

zaman yang mendorong munculnya berbagai inovasi yang 

digunakan terutama dari segi pembelajaran (Darmawan, 2013). 

Dalam menghadapi perubahan dan mempersiapkan pendidikan 

yang relevan, penting bagi pendidikan dan pembelajaran untuk 

selalu beradaptasi dengan perubahan dan mempersiapkan 

generasi saat ini untuk masa depan yang relevan. Dua hal 

penting yang perlu dipersiapkan dalam menghadapi perubahan 

tersebut menyesuaikan muatan pendidikan dan pembelajaran, 

serta bagaimana cara mereka belajar yang dapat membantu 

mereka menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi dan 
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menyesuaikan diri dengan perubahan yang mungkin terjadi 

dengan cepat dan tidak pasti. (Salamun, 2021). Perkembangan 

teknologi digital dan informasi dapat membantu dalam 

memfasilitasi perkembangan pendidikan (Divayana et al., 

2016). Belajar digital memberikan kontribusi positif dalam 

percepatan pengembangan inovasi. Seperti pada dunia 

pendidikan yang berdampak pada pemilihan model 

pembelajaran yang cocok digunakan sesuai era saat ini. 

Menurut (Rahmat, 2019b) “model dapat diartikan 

sebagai gambaran dan penjelasan mengenai pola pikir tindakan 

atas suatu hal” yang dalam pembelajaran sangat dibutuhkan 

oleh pendidik agar proses belajar di kelas dapat terarah dengan 

baik. Model pembelajaran menurut Joyce dan Weill 1986 

adalah struktur konseptual yang menggambarkan prosedur yang 

terorganisir secara sistematis dalam pembelajaran. 

Pengalaman belajar adalah kunci untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu. Hal ini juga memberikan pedoman bagi 

para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran (Salamun, 2021). Adapun model pembelajaran 

menurut (Sutiah, 2018) “sebagai sebuah desain yang 

mengilustrasikan proses detail dan penciptaan situasi yang 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi sehingga terjadi 

perubahan atau perkembangan pada diri siswa.”. “Model 
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pembelajaran menjadi salah satu rangkaian penting sebab 

model pembelajaran menjadi acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang berdasarkan pola-pola tertentu secara 

sistematis” (Prastowo, 2015). Model pembelajaran harus 

direncanakan dengan baik, dilakukan pembelajarannya, dan 

dievaluasi kemajuan pembelajarannya (Hairun, 2012). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, sekolah 

menegah atas di Kabupaten Sinjai yaitu SMA Negeri 10 Sinjai 

merupakan sekolah yang telah terintegrasi pembelajaran 

menggunakan elektronik, seperti pada pembelajaran PAI Kelas 

XII MIPA 1 pada materi pernikahan dalam Islam, berlangsung 

dengan menggunakan model pembelajaran hybrid learning 

dengan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 yang 

menekankan keaktifan bagi peserta didik. Meski demikian, 

pada proses pembelajaran tidak serta-merta menghilangkan 

peran pendidik, melainkan ada peran tersendiri bagi pendidik 

agar materi pembelajaran tersampaikan dan tujuan 

pembelajaran terpenuhi dengan baik. Sehingga model 

pembelajaran hybrid learning menjadi pilihan yang digunakan 

agar terjadi proses belajar yang interaktif. Menurut (Dwiyogo, 

2018), “Model pembelajaran hybrid learning menanggapi 

kebutuhan zaman, implementasinya terjadi secara dinamis 
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dengan menyatukan metode pembelajaran tatap muka dan 

teknologi.”. “Sehingga model pembelajaran tersebut bisa 

dijadikan alternatif untuk diterapkan pada proses pembelajaran” 

(Arifin, 2020). Selain itu, model pembelajaran ini menjadi 

suatu langkah strategis dan inovatif dalam menyiapkan serta 

mendesain pola pendidikan di masa yang serba mengandalkan 

teknologi (Nasrawati et al., 2022). Kombinasi dari berbagai 

unsur tersebut, baik media dan teknologi, teori, strategi dimensi 

akan mengarahkan pembelajaran pada tujuan yang diinginkan 

(Ansori, 2018). Dengan model ini dapat menjadikan proses 

belajar lebih bervariasi, sebagaimana dalam pembelajaran 

variasi sangat diperlukan pelibatan teknologi dalam multimedia 

pendidikan atau pembelajaran” (Azis et al., 2022). Sebab 

peserta didik akan merasa bosan jika pendidik sebatas 

memberikan pembelajaran dengan cara yang sama atau 

monoton dari waktu ke waktu. Selain itu, “variasi dalam 

pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan perhatian peserta 

didik, memotivasi mereka, menjaga wibawa guru, dan 

meningkatkan kelengkapan fasilitas pembelajaran.” (Sutikno, 

2021). Terlepas dari beberapa keunggulan secara umum tentang 

model pembelajaran hybrid learning, untuk mengetahui secara 

seksama penerapan model ini seperti apa, maka perlu dilakukan 

evaluasi terhadap model pembelajaran hybrid learning yang 
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diterapkan, sehingga penggunaan model ini nantinya dapat 

semakin dioptimalkan. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang hingga saat ini 

masih dijadikan sebagai mata pelajaran pokok pada tiap tingkat 

pendidikan di sekolah. Dengan melalui proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam diharapkan dapat menjadi bagian 

dalam membangun pondasi jiwa spiritual peserta didik guna 

menciptakan perubahan yang baik pada masing-masing peserta 

didik (Jamaluddin et al., 2022). Mata pelajaran PAI hadir 

sebagai upaya menanamkan nilai-nilai ajaran Islam, agar segala 

kebaikan menajadi way of life (pandangan dan sikap hidup) 

peserta didik. Mata pelajaran PAI yang berisikan materi-materi 

yang akan terealisasi menjadi pegangan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik, baik dirasakan secara langsung 

maupun di masa mendatang. Sejumlah cendekiawan muslim 

menganggap pendidikan Islam yang disusun berdasarkan al-

Quran dan sunnah Nabi akan melatih manusia dalam berbagai 

hal, seperti tubuh, pikiran dan jiwa yang akan mengarahkan dan 

memberikan perubahan menjadi lebih baik (Mustofa, 2021). 

Secara keseluruhan, tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah untuk mengedukasi individu agar memiliki hati dan jiwa 

yang bersih dan suci, sehingga mampu menjalin hubungan 
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yang erat dengan Allah, membantu individu mencapai 

kematangan emosional, serta mengajarkan tanggung jawab dan 

hidup berdasarkan ajaran al-Quran dan sunnah. (Rahmat, 

2019a). 

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk 

melakukan evaluasi model pembelajaran hybrid learning yang 

telah digunakan di kelas XII MIPA 1 SMAN 10 Sinjai. 

Evaluasi sendiri berupa kegiatan untuk mengumpulkan 

informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam mengambil keputusan (Rahmat, 2019a). 

Kepentingan evaluasi tidak hanya mempunyai makna bagi 

proses belajar peserta didik. Tetapi juga memberikan umpan 

balik terhadap perencanaan secara keseluruhan dalam proses 

pembelajaran, dalam hal ini lebih terfokus pada model 

pembelajaran yang digunakan. Maksud dengan adanya evaluasi 

ini, diketahui kualitas model pembelajaran hybrid learning 

yang digunakan di sekolah, dapat diketahui titik kelemahan 

sehingga dapat mencari jalan keluar untuk berubah menjadi 

lebih baik di masa yang akan datang. Sebab, ajaran Islam juga 

menaruh perhatian yang besar terhadap evaluasi tersebut. Allah 

SWT., dalam berbagai firman-Nya di kitab suci Al-Quran dan 

Rasulullah SAW dalam beberapa hadist-Nya memberitahukan 
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kepada manusia, bahwa pekerjaan evaluasi terhadap manusia 

suatu tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan 

(Rahmat, 2019a). Seperti dalam Al-Quran dijumpai kata 

evaluasi dalam term hisab, dan bala‟. Hisab memiliki makna 

mengira, menafsirkan, menghitung, dan menganggap. 

Selanjutnya bala‟, memiliki makna cobaan ujian. 

Allah swt. Berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 155. 

هَْْتِشَيْءٍْْوَىَىَثْيىَُوَّنُمْْ هَْْوَوَقْصٍْْوَاىْجُىْعِْْاىْخَىْفِْْمِّ شِْْوَالَْْوْفشُِْْالْْمَْىَاهِْْمِّ ْوَتَشِّ وَاىثَّمَشٰتِِۗ

ثشِِيْهَْ  اىصّٰ

Terjemahnya: 

 “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 

Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 

sabar,” (Departemen Agama R.I., 2009) 

Menurut Rasyidin kata hisab dan balȃ digunakan 

dalam arti memberi suatu perlakuan untuk melakukan proses 

pengukuran atau penilaian terhadap diri manusia. Meskipun 

kedua makna ini berbeda, namun kegunaannya selalu dalam 

konteks mengukur dan menilai kinerja manusia, baik dalam 

aspek pengetahuan, keimanan, kesabaran, usaha atau perbuatan, 

bahkan hati atau nurani manusia (Rasyidin, 2008). Begitupun 

dalam beberapa hadits Nabi SAW diatas, konsep evaluasi erat 
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kaitannya dengan pengawasan kerja dan kesatuan diantara 

setiap subjek pendidikan. Pendidikan tidak dapat terlaksana 

dengan baik jika setiap komponen tidak terjalin dengan baik. 

Dalam hadits Nabi SAW, Pelaksanaan pendidikan diibaratkan 

sebagai satu tubuh manusia yang kesemuanya saling berkaitan 

dalam melaksanakan tugasnya masing-masing (Wisudaningsih, 

2018). 

Artinya: 

 Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata: Rasulullah 

bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak memandang dan menilai 

dari tubuh dan gambarmu (kuantitas), akan tetapi Allah 

memandang dan menilai dari hati dan amalmu” (H.R. Muslim) 

Berdasarkan UUD Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia BAB 

XVI mengenai evaluasi menjelaskan bahwa “evaluasi 

dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 

nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 

pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (pasal 57 

ayat 1)”. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa kedudukan 
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evaluasi dalam proses pendidikan sangatlah penting dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan (Sriyanti, 2019). 

Evaluasi akan memberikan control kualitas dengan cara 

menentukan adanya ketimpangan antara apa yang terjadi (what 

happened) dengan apa yang seharusnya terjadi (what should 

have happened) (R. N. Anwar, 2021). Selain itu, dengan 

adanya evaluasi akan memberikan gambaran mengenai efektif 

tidaknya model yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

pada setiap materi yang diajarkan (Jamaluddin et al., 2022). 

Dari gambaran latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di SMAN 10 Sinjai pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dengan mengangkat judul “Evaluasi 

model pembelajaran hybrid learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 10 Sinjai”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran hybrid learning sebagai 

model yang cocok digunakan di era modern; 

2. Penerapan model pembelajaran hybrid learning yang 

memerlukan ketersediaan perangkat dan akses internet; 

3.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas dan  mengingat adanya keterbatasan agar 

penelitian ini tidak melebar ke arah yang lain, dari judul 

penelitian Evaluasi Model Pembelajaran Hybrid Learning 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 10 

Sinjai, maka penulis membatasi masalah penelitian evaluasi 

dilakukan terhadap model pembelajaran hybrid learning 

yang digunakan pada mata pelajaran PAI khusus pada 

materi pernikahan dalam Islam sebagaimana yang telah 

berlangsung di Kelas XII MIPA 1 SMA 10 Sinjai. Pada 

pengevaluasian model pembelajaran hybrid learning yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan melihat bagaimana 

perencanaan yang disiapkan pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaran hybrid learning dengan melihat perencanaan 

penerapan model dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), kemudian mengevaluasi hasil pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning berdasarkan sintaksnya 

dan pengevaluasian penerapan model pembelajaran hybrid 

learning dilihat dari pengalaman peserta didik setelah model 

digunakan pada proses pembelajaran tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana evaluasi perencanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning di SMAN 10 Sinjai? 

2. Bagaimana evaluasi hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning di SMAN 10 Sinjai? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI dengan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning di SMAN 10 Sinjai? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi perencanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning di SMAN 10 Sinjai. 

2. Untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning di SMAN 10 

Sinjai. 

3. Untuk mengevaluasi pembelajaran PAI dengan 

penerapan model pembelajaran hybrid learning di 

SMAN 10 Sinjai. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis. 
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1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ataupun dukungan terhadap penelitian-

penelitian serupa dan dapat menambah wawasan 

keilmuan dalam dunia pendidikan terkhusus mengenai 

pengevaluasian model pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menjadi sumber wawasan baru bagi peneliti 

terhadap penerapan model pembelajaran hybrid learning 

yang nantinya dapat menjadi rujukan pemilihan model 

pembelajaran saat mengajar. 

b. Bagi Lembaga Sekolah Menengah Atas 

Penelitian ini dapat memberikan informasi atau 

rekomendasi yang berguna bagi pihak decision maker 

(pengambil keputusan) untuk menentukan kebijakan yang 

akan diambil berdasarkan evaluasi model pembelajaran 

hybrid learning yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Evaluasi Model Pembelajaran Hybrid 

Learning 

a. Pengertian evaluasi 

Asal usul kata "Evaluasi" berasal dari bahasa 

Inggris, yaitu evaluation. Evaluasi memiliki arti penilaian 

atau penaksiran dan kata tersebut kemudian diadopsi ke 

dalam bahasa Indonesia untuk mempertahankan bentuk 

aslinya. Hingga sekarang, istilah evaluasi telah menjadi 

familiar dalam bahasa Indonesia. (Ambiyar & Muharika, 

2019). Menurut pengertian istilah, (Thoha, 2003) 

menyatakan bahwa “evaluasi adalah suatu kegiatan yang 

direncanakan untuk mengetahui kondisi suatu objek dengan 

menggunakan alat ukur dan hasilnya dibandingkan dengan 

standar untuk mencapai kesimpulan”. Ketika orang 

mendengar kata evaluasi, biasanya yang terpikir adalah 

tentang hasil belajar atau pencapaian pendidikan, meskipun 

sebenarnya evaluasi memiliki makna yang lebih mendalam 

daripada itu. 
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Secara umum, evaluasi dapat dianggap sebagai 

langkah untuk merencanakan, mengumpulkan, dan 

menyediakan informasi yang sangat penting agar dapat 

membuat berbagai alternatif keputusan. Di samping itu, 

evaluasi dapat dijelaskan sebagai penilaian terhadap kualitas 

sesuatu atau proses yang menentukan kondisi ketika suatu 

tujuan telah tercapai (Sukardi, 2009). Ada beberapa 

pandangan terkait pengertian evaluasi, hal tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1) Evaluasi adalah suatu proses deskriptif ini melibatkan 

menggambarkan, mencapai, dan memberikan informasi 

yang mempertimbangkan manfaat dan keuntungan dari 

tujuan, desain, implementasi, dan dampak dari objek-

objek. Tujuannya adalah untuk memberikan panduan bagi 

pembuatan keputusan. (S. Anwar et al., 2022). 

Evaluasi adalah proses pengumpulan dan penyajian 

informasi tentang objek yang dievaluasi, serta menilainya 

dengan standar evaluasi. Hasil evaluasi tersebut 

digunakan untuk membuat keputusan terkait dengan 

objek evaluasi (Wirawan, 2011). 

2) Evaluasi merupakan salah satu elemen pokok dari sistem 

pendidikan adalah melakukan pendekatan sistematis dan 

terencana sebagai cara untuk menilai keberhasilan atau 
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tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. 

(Idrus, 2019). 

3) Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis untuk 

menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh 

mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa 

(Sriyanti, 2019). 

Dari pengertian di atas terdapat beberapa kata kunci 

yang dapat dikembangkan menjadi sebuah konsep pemikiran 

mengenai evaluasi. Kata yang pertama adalah “proses” atau 

“kegiatan”, kata kedua adalah “pengukuran”, kata ketiga 

adalah “informasi”, dan yang terakhir adalah kata 

“keputusan”. Berdasarkan empat kata kunci yang menjadi 

dasar pemikiran dari definisi evaluasi penulis menarik 

kesimpulan bahwa evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 

mengukur sesuatu atau keadaan sehingga menghadirkan 

suatu informasi berupa nilai sebagai alternatif dalam 

mengambil keputusan.  

b. Jenis Evaluasi 

Dalam bidang pendidikan (Sukardi, 2015) 

menyatakan bahwa penilaian dapat dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu penilaian pembelajaran, penilaian program, 

dan penilaian sistem. Evaluasi pembelajaran berhubungan 

dengan kegiatan di dalam kelas atau dalam konteks proses 



16 

 

 

 

belajar mengajar. Jika ditinjau dari segi objek penelitian 

yakni model pembelajaran hybrid learning pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, maka penelitian ini 

termasuk evaluasi pembelajaran. Karena model 

pembelajaran hybrid learning menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh (Sukardi, 2015) yang 

mengemukakan bahwa dalam bidang pendidikan, evaluasi 

terbagi menjadi evaluasi pembelajaran, evaluasi program 

dan evaluasi sistem. Tujuan khusus evaluasi pembelajaran 

menurut Muchtar Buchori dalam (Thoha, 2003) ada dua, 

yakni : untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik 

setelah ia menyadari pembelajaran selama jangka waktu 

tertentu. 2) untuk mengetahui tingkat efisien metode-metode 

pembelajaran yang dipergunakan pendidikan selama jangka 

waktu tertentu. Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan 

untuk kepentingan pengambilan keputusan, misalnya tentang 

akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, 

atau teknik. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan 

tujuan utama yaitu untuk menyediakan informasi yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan tentang proses 

pembelajaran, mengidentifikasi bagian-bagian yang belum 

tercapai sesuai dengan tujuan, dan mencari opsi untuk 

tindakan lanjut, penghentian, atau perubahan (Sofyan, 2006). 
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c. Manfaat dan Fungsi Evaluasi 

Secara umum manfaat yang dapat diambil dari 

kegiatan evaluasi yaitu untuk memahami sesuatu (entry 

behavior, motivasi, sarana dan prasarana, dan kondisi 

peserta didik dan pendidik); untuk membuat keputusan 

(kelanjutan program, penanganan) dan untuk meningkatkan 

kualitas PBM (komponen-komponen PBM) (Idrus, 2019). 

Sementara secara lebih khusus evaluasi akan memberi 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran, 

seperti peserta didik, guru, dan kepala sekolah (Slameto, 

2003). Oleh karena itu, evaluasi sangat penting dan 

bermanfaat serta merupakan syarat mutlak untuk melakukan 

perbaikan, sehingga memiliki nilai yang signifikan bagi 

semua pihak. Di samping itu, dengan melakukan penilaian 

untuk memperbaiki kualitas proses dan membuat keputusan 

mengenai program yang dievaluasi, apakah program tersebut 

perlu diperbaiki, dilanjutkan, atau bahkan dihentikan. 

Berikutnya, manfaat dari hasil evaluasi ini adalah sebagai 

panduan untuk pengambilan keputusan atau kebijakan 

(Febriana, 2019). 

Nana Sudjana menjelaskan bahwa, evaluasi 

berfungsi sebagai berikut: 
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1) Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional 

khusus. Dengan fungsi ini dapatlah diktahui bahwa 

penerapan model pembelajaran hybrid learning dapat 

mengantarkan pembelajaran mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

2) Untuk mengetahui keafektifan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. Rendahnya capaian hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik tidak semata-mata disebabkan 

oleh ketidakmampuan peserta didik itu sendiri. Tetapi 

boleh jadi karena guru yang kurang bagus dalam 

mengajar atau salah memilih model pembelajaran. 

Dengan evaluasi yang dilakukan akan dapat diketahui 

apakah belajar dengan model yang diterapkan peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran, selain itu 

dengan hal tersebut dapat menilai guru itu sendiri dan 

hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan dalam 

memperbaiki tindakan mengajar berikutnya (Sudjana, 

2005). 

Evaluasi dalam pendidikan tak dapat dipisahkan 

dari tujuan evaluasinya sendiri, yakni mendapatkan data 

yang menunjukkan seberapa berhasilnya peserta didik 

mencapai tujuan kurikuler. Di samping itu, penilaian juga 

bisa dimanfaatkan oleh guru dan pengawas pendidikan 
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untuk menilai seberapa efektif pengajaran, aktivitas belajar, 

dan model pengajaran yang digunakan. Oleh karena itu, 

penilaian itu menjadi sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut (Wirawan, 2011) evaluasi memiliki 

dua fungsi, yaitu fungsi formatif untuk memperbaiki dan 

mengembangkan kegiatan yang sedang berjalan, dan fungsi 

sumatif untuk pertanggungjawaban, keterangan, seleksi, atau 

lanjutan. Alasan mengapa evaluasi dilakukan adalah karena 

kedua fungsi ini. 

Secara umum, fungsi evaluasi dalam pembelajaran 

yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui seberapa maju dan berkembangnya 

peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar selama 

jangka waktu tertentu. Hasil evaluasi yang didapatkan itu 

selanjutnya digunakan untuk memperbaiki cara belajar 

peserta didik atau mengisi rapor. Hal itu berarti pula 

untuk menentukan kenaikan kelas atau kelulusan seorang 

peserta didik di sekolah atau lembaga pendidikan. 

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program 

pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri dari 

beberapa komponen yang memiliki keterkaitan. 

Komponen tersebut adalah tujuan, materi, bahan 

pengajaran, model pembelajaran, metode belajar, alat dan 
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sumber pelajaran, serta alat evaluasi (Febriana, 2019). 

Pada penelitian ini yang menjadi kajian penelitian yaitu 

pengevaluasian terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi berkenaan dengan evaluasi 

perencanaan penerapan model pembelajaran hybrid 

learning, evaluasi hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning dan evaluasi pembelajaran 

PAI dengan penerapan model pembelajaran hybrid learning 

yang telah digunakan. 

d. Pengertian model pembelajaran hybrid learning 

Model merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi, tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Ishaac, 2020). Dalam 

pembelajaran, perlu kiranya menentukan pola pembelajaran 

yang akan digunakan (Mustofa, 2021). Adapun menurut 

(Suardi, 2018) pembelajaran pada dasarnya adalah proses 

untuk mengatur dan mengorganisir lingkungan sekitar siswa 

agar mereka dapat belajar dan berkembang. Pembelajaran 

adalah serangkaian tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 
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pengalaman langsung mereka. Secara sederhana, 

pembelajaran adalah aktifitas menyampaikan informasi dari 

pengajar kepada pelajar. Proses pengajaran dan 

pembelajaran dalam konteks formal merupakan usaha yang 

sengaja dan terorganisir dengan baik untuk mencapai misi 

pendidikan lembaga tersebut (Iskandar, 2010). 

Pembelajaran harus dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong pertumbuhan potensi penuh peserta 

didik sehingga mereka dapat aktif dalam kelas dan 

berkontribusi dalam pembentukan kepribadian anak secara 

keseluruhan. Dalam paradigma pendidikan yang baru, tujuan 

pembelajaran bukan hanya untuk mengubah perilaku siswa, 

tetapi juga untuk membentuk karakter dan sikap mental 

professional yang berorientasi pada global mindset. “Fokus 

pembelajarannya adalah pada mempelajari cara belajar 

(learning how to learn) dan bukan semata mempelajari 

substansi mata pelajaran” (Sutiah, 2018). Selain itu dalam 

penyampaian materi maupun bimbingan terhadap peserta 

didik hendaknya dilakukan dengan cara yang baik yaitu 

dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, serta dengan 

cara yang bijak (Fatahillah, 2022). 
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Dapat diartikan proses pembelajaran merupakan 

proses interaksi yang terikat, terarah pada tujuan, dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Allah SWT berfirman dalam QS An-nahl/16: 125. 

ْوَجَادِىْهُمْْ ْاىْحَضَىةَِ ْوَاىْمَىْعِظَةِ ْتاِىْحِنْمَةِ ْسَتلَِّ ْصَثيِْوِ ْاِىٰى ادُْعُ

ْعَهْْصَثيِْيِهْٖوَهىَُْتاِىَّحيِْْ ْسَتَّلَْهُىَْاعَْيمَُْتِمَهْْضَوَّ ْانَِّ
هِيَْاحَْضَهُِۗ

 اعَْيمَُْتاِىْمُهْحذَِيهَْْ

Terjemahnya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk” (RI, 2009). 

Berdasarkan tafsir Quraisy Shihab bahwasanya: 

wahai Nabi Muhammad, serulah yakni lanjutkan usahamu 

untuk menyeru semua yang engkau sanggup seru kepada 

jalan yang ditunjukkan Tuhanmu yakni ajaran Islam dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, 

siapapun yang menolak atau meragukan ajaran Islam dengan 

cara yang terbaik, itulah tiga cara menyampaikan kebaikan 
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yang hendaknya ditempuh dalam menghadapi manusia yang 

beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya, jangan 

hiraukan tuduhan-tuduhan tidak berdasar dan serahkan 

urusanmu dan urusan mereka pada Allah (Shihab, 2002). 

Dalam memilih model pembelajaran, penting untuk 

mempertimbangkan hubungannya dengan peserta didik dan 

tujuan pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang 

maksimal. Tujuan pembelajaran mencerminkan kemampuan, 

pengetahuan, sikap, kepribadian, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki oleh siswa sebagai hasil dari 

pembelajaran yang dapat dievaluasi dan diamati dalam 

bentuk tindakan yang dapat dianalisis dan diukur 

perkembangannya. “Salah satu tujuan pembelajaran dalam 

sebuah rumusan secara terperinci apa saja yang mesti 

dikuasai oleh peserta didik setelah mereka melewati proses 

kegiatan dalam pembelajaran yang isinya adalah hasil” 

(Rahmi Ramadhani, 2020). 

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 

dan lancar manakala ada interaksi yang kondusif antara 

pendidik dan peserta didik. Pendidik yang bijaksana akan 

selalu memberikan peluang dan kesempatan kapada 

siswanya untuk berkembang dan pengajaran yang tepat 
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seorang guru kepada siswa akan memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran        di kelas. 

Sama halnya dengan yang dijelaskan dalam surat 

An-nisa/4: 58. 

ْحَنَمْحمُْْا  ْوَارِاَ ْاىِٰٰٓىْاهَْيِهَاۙ ْالْْمَٰىٰثِ ْجؤَُدُّوا ْانَْ ْيأَمُْشُمُمْ َ ْاللّّٰٰ نَّ ِِ

َْ ْاللّّٰٰ ْانَِّ ْتِهِْٖۗ اْيعَِظُنمُْ ْوعِِمَّ َ ْاللّّٰٰ ْانَِّ ْجحَْنُمُىْاْتاِىْعذَهِِْْۗ تيَْهَْاىىَّاسِْانَْ

 مَانَْصَمِيْعاًْۢتصَِيْشًا

Terjemahnya:  

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar, Maha Melihat” (RI, 2009). 

Ayat ini memerintahkan agar menyampaikan 

amanat kepada yang berhak. “Pengertian amanat dalam ayat 

ini, ialah sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang untuk 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya” (Shihab, 2002). Kata 

amanat dengan pengertian ini sangat luas, meliputi amanat 

Allah kepada hamba-Nya, amanat seseorang kepada 

sesamanya dan terhadap dirinya sendiri. Amanat Allah 
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terhadap hamba-Nya yang harus dilaksanakan antara lain: 

melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Semua nikmat Allah berupa apa saja 

hendaklah kita manfaatkan untuk mendekatkan diri kepada-

Nya.  Amanat seseorang terhadap sesamanya yang harus 

dilaksanakan antara lain: mengembalikan titipan kepada 

yang punya dengan tidak kurang suatu apa pun, tidak 

menipunya, memelihara rahasia dan lain sebagainya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, tercapainya suatu 

hasil yang lebih optimal, maka perlu memperhatikan 

beberapa prinsip pembelajaran. Salah satu dari prinsip 

pembelajaran adalah menarik perhatian (gaining attention) 

yaitu hal yang menimbulkan minat peserta didik dengan 

mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi atau 

kompleks. “Sehingga hal ini membuat peserta didik menjadi 

mengetahui kemampuannya sendiri yang tercantum dalam 

kurikulum” (Arin Tenrem, 2021). Kesimpulannya, 

pembelajaran adalah upaya yang ditempuh oleh pendidik 

untuk memudahkan peserta didik mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Agar lebih mudah mencapai tujuan 

pembelajaran bagi peserta didik, pendidik dapat melakukan 

pengaturan, merangkai, membuat perencanaan dan 

mengorganisasikan materi, sehingga menumbuhkan 
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semangat dalam belajar agar mencapai tujuan pembelajaran 

dengan tingkat pemahaman yang diharapkan. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam 

kegiatan belajar mengajar guru dapat membelajarkan peserta 

didik dan memiliki pengaruh yang baik, atau dikatakan 

bahwa pembelajaran tersebut memiliki efek yang baik 

sehingga dapat mencapai keberhasilan atau pembelajaran 

akan berjalan secara efektif apabila guru dapat 

mengondisikan semua komponen dengan baik dan tepat. 

“Sementara itu, pembelajaran dikatakan efisien, apabila 

dalam kegiatan belajar mengajar dapat mendayagunakan 

rencana pembelajaran agar berjalan sesuai tujuan yang telah 

dirumuskan, sehingga tidak membuang waktu, tenaga, dan 

biaya” (Hapudin, 2021). Selain itu, keberhasilan dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan dan emosi 

yang melingkupi; suasana batin yang riang sangat 

mendukung keberhasilan pembelajaran. “Seseorang sulit 

untuk belajar dengan baik ketika berada dalam tekanan dan 

keterpaksaan, agar pembelajaran berhasil dengan baik perlu 

diciptakan suasana yang kondusif” (Sutiah, 2016).  

Indah Kosmiah dalam (Maula et al., 2021) teori 

pembelajaran dibedakan menjadi lima kelompok sebagai 

berikut. 
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1) Teori Pendekatan Modifikasi Tingkah Laku  

Teori pembelajaran ini menyarankan agar guru 

menggunakan prinsip penguatan untuk mengenali aspek 

penting dalam situasi pendidikan dan menciptakan 

kondisi yang mendukung agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui 

kemajuan belajar peserta didik, sangat penting untuk 

mengenali karakteristik mereka serta karakteristik situasi 

belajar. 

2) Teori Pembelajaran Konstruk Kognitif 

Menurut teori ini, prinsip pembelajaran harus 

memperhatikan perubahan kondisi internal peserta didik 

yang terjadi selama pengalaman belajar di kelas. 

Pengalaman pembelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik harus memungkinkan mereka untuk menemukan 

sendiri. 

3) Teori Pembelajaran Berdasarkan Prinsip-prinsip Belajar 

Dalam teori ini, disebutkan bahwa agar peserta 

didik dapat belajar dengan baik, mereka harus 

memperlihatkan perhatian yang responsif terhadap materi 

yang akan dipelajari dan proses pembelajaran 

membutuhkan waktu yang cukup. Setiap murid yang 
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sedang belajar selalu memiliki alat pengatur internal yang 

dapat mengontrol motivasinya. 

4) Teori Pembelajaran Berdasarkan Analisis Tugas 

Terkadang, hasil dari menerapkan teori 

pembelajaran tidak selalu memuaskan. Karena itu, 

penting untuk melakukan analisis tugas secara sistematis 

terkait tugas-tugas pembelajaran yang akan diberikan 

kepada siswa, yang kemudian diatur secara hierarkis dan 

diurutkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

5) Teori Pembelajaran Berdasarkan Psikologi Humanistis 

Guru harus memperhatikan pengalaman 

emosional dan karakteristik khusus peserta didik, seperti 

aktualisasi diri, sebagai prinsip yang harus diterapkan. 

Peserta didik harus memulai inisiatif mereka sendiri, 

artinya mereka harus aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Setelah itu, terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Kedua faktor tersebut memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap seseorang. Jika hanya faktor internal yang 

baik tanpa mendapat dukungan dari faktor eksternal yang 

baik, hasilnya juga tidak akan baik, begitu juga sebaliknya. 
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Faktor internal dan eksternal yang memengaruhi belajar bila 

diuraikan, sebagai berikut:  

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar, yang terdiri dari faktor-

faktor yang memproses dan mengolah lingkungan 

sehingga menghasilkan perubahan perilaku sebagai hasil 

dari proses belajar. Faktor internal ini sangat rumit karena 

melibatkan faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

Pertama, aspek fisiologis seperti kondisi fisik (normal 

dan cacat, kekuatan dan kelemahan tubuh) semuanya 

akan memengaruhi cara seseorang merespons terhadap 

lingkungannya. Faktor fisiologis memiliki dampak besar 

pada proses dan hasil belajar dan pengajaran. Kedua, 

faktor psikologis, ialah keadaan internal yang turut 

berperan besar dalam terjadinya proses pembelajaran. 

Setiap orang memiliki karakteristik psikologis yang 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut mengakibatkan reaksi 

yang berbeda terhadap stimulus eksternal yang nantinya 

akan memengaruhi hasil belajar yang berbeda pula. 

Mengetahui karakteristik peserta didik sangatlah vital 

bagi pendidik dan pengembangan pembelajaran karena 

memiliki dampak yang besar dalam proses belajar 
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mengajar. Faktor internal karakteristik psikologis berupa 

inteligensi, emosi, bakat, motivasi, dan perhatian. 

a) Inteligensi. Harus diakui bahwa hasil belajar bukan 

saja ditentukan oleh inteligensi tetapi juga kontribusi 

faktor-faktor non-inteligensi, seperti emosi, bakat, 

kepribadian, minat perhatian, daya nalar, serta 

pengaruh lingkungan. 

b) Emosi. Sebagai fungsi psikis, emosi sangat kuat 

memengaruhi proses dan aktivitas belajar. Sesuatu 

yang akan dilakukan akan mengahasilkan optimal jika 

disertai suasana emosional yang positif. Sebaliknya, 

kegiatan secara umum sangat menarik, tetapi kondisi 

dalam suasana emosi negatif, kegiatan itu pun tidak 

dapat dilaksanakan dengan baik.  

c) Minat dan bakat. Minat yang tumbuh dari diri peserta 

didik dapat mendorong dan menggerakkan dirinya 

berbuat sesuatu untuk mencapai tujuannya tanpa 

dorongan minat yang kuat, maka prestasi belajar tidak 

akan tercapai secara optimal. Begitupun bakat 

merupakan kemampuan untuk belajar, kemampuan 

tersebut baru dapat direalisasikan menjadi kecakapan 

yang riil setelah melalui belajar atau berlatih. Manusia 

memiliki potensi yang diberikan oleh Tuhan, potensi 



31 

 

 

 

tersebut perlu dikembangkan, sebuah potensi tidak 

akan berkembang menjadi sebuah prestasi jika potensi 

itu tidak dikembangkan menjadi sebuah kompetensi. 

d) Motivasi. Istilah motivasi berasal dari kata motif yang 

dapat dimaknai sebagai kekuatan yang terdapat dalam 

diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak Motif adalah daya penggerak dalam diri 

seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi 

mencapai tujuan tertentu. Manusia pada umumnya 

memiliki dua macam motivasi atau dorongan. Dari 

sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan 

dua macam, yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. 

(Hapudin, 2021) 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan segala suatu yang 

bersumber dari luar diri seseorang atau sering disebut 

juga environmental (lingkungan). Lingkungan dapat 

diklasifikasikan ke dalam berbagai bentuk, antara lain: 

a) Lingkungan fisik, terdiri dari geografi, rumah, sekolah, 

pasar, tempat permainan; 

b) Lingkungan psikis, meliputi aspirasi, obsesi atau 

harapan harapan, cita-cita, dan masalah yang dihadapi; 
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c) Lingkungan personal, meliputi teman sebaya, 

orangtua, guru, dan masyarakat, dan 

d) Lingkungan nonpersonal. (Hapudin, 2021) 

Menurut Joyce dan Weil dalam (Ishaac, 2020), 

model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang 

sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk 

menyusun, mengatur materi pelajaran, dan memberi 

petunjuk kepada guru di kelasnya. Menurut (Rahmat, 2019b) 

model pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif 

atau dengan kata lain sebagai suatu konsep membantu 

menjelaskan proses pembelajaran. “Model pembelajaran 

merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang 

dikembangkan atas kelengkapan, dan pilihan karakteristik 

strategi pembelajaran” (Pahrudin, 2017). Model 

pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan 

pendidik di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, 

strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran adalah representasi konseptual 

yang menunjukkan prosedur dalam mengatur pengalaman 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ketika 

model pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
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akan lebih mudah untuk menyusun model secara 

komprehensif karena keduanya sejalan dan gambaran 

keseluruhannya sudah jelas. Hal ini juga akan 

mempermudah dalam penyusunan strategi dan metode 

pembelajaran (Salamun, 2021). Dalam sebuah pendekatan 

pembelajaran, hal yang tidak hanya ditentukan adalah apa 

yang harus dilakukan oleh guru, tetapi juga melibatkan 

tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi antara pendidik dan 

peserta didik, serta sistem penunjang yang diperlukan. 

Artinya, model pembelajaran merujuk pada metode 

pembelajaran tertentu, seperti tujuan, langkah-langkah 

(sintaks), lingkungan, dan sistem pengelolaannya 

(Ngalimun, 2011). 

Adapun model pembelajaran Hybrid learning 

dalam penelitian secara bahasa berasal dari kata (hybrid: 

campuran/kombinasi, learning: belajar). Hybrid learning 

mengacu pada belajar yang mengkombinasi atau mencampur 

antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis 

komputer. Pengertian hybrid learning merupakan model 

pembelajaran yang mendukung pada penggunaan teknologi. 

“Kombinasi dalam hybrid learning yang efektif dengan 

berbagai model penyampaian, pengajaran dan gaya 

pembelajaran membuat model pembelajaran ini termasuk 
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dalam pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan pada 

mata pelajaran apapun” (Husamah, 2014). Selain itu 

Rosenberg menekankan bahwa dengan model pembelajaran 

hybrid learning merujuk pada penggunaan teknologi internet 

untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Rusman et al., 

2011). 

Ada beberapa pandangan mengenai pengertian dari 

model pembelajaran hybrid learning yaitu sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran hybrid learning adalah model 

pembelajaran berbasis student centered dengan cara 

mengintegrasikan hal-hal yang bersifat digital seperti 

internet dengan hal-hal tradisional seperti kegiatan tatap 

muka di kelas, yang dilakukan secara terencana, 

pedagogis, dan berharga” (Rohman et al., 2022). 

2) Model pembelajaran hybrid learning adalah model yang 

mengkombinasikan strategi penyampaian pembelajaran 

menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran 

berbasis langsung, dan komputer secara internet dan 

mobile learning” (Dwiyogo, 2018). 

3) Model pembelajaran hybrid learning adalah suatu model 

pembelajaran yang memadukan antara inovasi dan 

kemajuan teknologi dengan sistem pembelajaran dari 
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model pembelajaran tradional (tatap muka). Sehingga 

dapat dikatakan menggunakan model pembelajaran 

hybrid learning merupakan suatu model pengetahuan 

yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan cerdas 

dalam proses belajar (Raffiane et al., 2021). 

4) Model pembelajaran hybrid learning atau blanded 

learning, yakni model yang memadukan model 

pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran 

lain, seperti model pembelajaran online (Arifin, 2020). 

5) Model pembelajaran hybrid learning adalah model yang  

melakukan kombinasi karakteristik pembelajaran 

tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik atau 

blended learning, dengan menggabungkan seperti 

pembelajaran berbasis web, streaming, video, komunikasi 

audio synkronuos dan asynkoronous dengan 

pembelajaran tradisional tatap muka (Jalinus, 2019). 

6) Model pembelajaran hybrid learning adalah model yang 

diintegrasikan secara normal melalui pembelajaran di luar 

kelas dimana dapat menggunakan fasilitas elektronik 

sebagai tutorial, kelompok belajar, atau informasi dari 

perpustakaan (S. Anwar et al., 2022). 

7) Model pembelajaran hybrid learning (blended learning) 

adalah model pembelajaran yang mengutamakan 
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terjadinya komunikasi dua arah antara guru dengan 

peserta didik ataupun peserta didik dengan peserta didik 

meskipun pembelajaran yang dilakukan berbasis e-

learning (Khaerunnisa, 2020). 

Selain pengertian di atas, definisi model 

pembelajaran hybrid learning dikemukakan Discroll dengan 

merujuk pada empat konsep yang berbeda, diantaranya: 

1) Hybrid learning adalah pembelajaran yang 

menggabungkan atau mengkombinasikan berbagai 

teknologi berbasis web untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

2) Hybrid learning adalah kombinasi dari berbagai 

pendekatan pembelajaran untuk mewujudkan 

pembelajaran yang optimal dengan atau tanpa teknologi 

pembelajaran. 

3) Hybrid learning merupakan kombinasi dari berbagai 

format teknologi pembelajaran (video tape, CD-ROM, 

Web Based Training, film) dengan pembelajaran tatap 

muka. 

4) Hybrid learning menggabungkan teknologi pembelajaran 

dengan perintah kerja aktual untuk menciptakan pengaruh 

yang baik pada pembelajaran dan pekerjaan (Jalinus, 

2019). 
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Menurut (Aswandi et al., 2020) model 

pembelajaran hybrid learning digunakan dengan melibatkan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegrasi/terpadu untuk melayani, memfasilitasi, dan 

merevolusi proses pembelajaran. Sehingga “penggunaannya 

dapat menjadi salah satu upaya kreatif dan sistematis untuk 

menciptakan pengalaman yang dapat membantu proses 

belajar siswa” (Fatria & Husna, 2022). (Dwiyogo, 2018) 

berpendapat “model pembelajaran hybrid learning 

merupakan pilihan terbaik untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan daya tarik yang lebih besar dalam berinteraksi 

antar manusia dalam lingkungan belajar yang beragam”. 

Model pembelajaran ini dapat membangun dan 

mengembangkan pemikiran dalam belajar, dan model hybrid 

learning dapat “memberikan kesempatan untuk 

membuktikan teori yang telah mereka pahami dan 

membantu mereka menambah dan mengoreksi kegagalan 

dalam proses” (Aristika et al., 2021). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran hybrid learning dapat dianggap sebagai model 

yang pada proses pembelajaran tercipta melalui interaksi 

dengan konten, layanan, dan dukungan secara digital.  
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Menurut (Rahmat, 2019b), dalam suatu model 

diharuskan mengandung empat komponen dasar, yaitu: 

a) Orientation to the model (yang pada dasarnya dapat 

disejajarkan dengan pendekatan;  

b) The model of teaching (yang dapat disejajarkan dengan 

metode); 

c) Application (yang dapat disejajarkan dengan teknik); 

d) Instrumental and nurturan effect (tujuan pembelajaran). 

Berdasarkan kenyataan tersebut, bahwa model 

pembelajaran pada dasarnya adalah wadah bagi 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Berdasarkan komponen yang ada dalam hybrid 

learning maka teori belajar yang mendasari model 

pembelajaran tersebut adalah teori belajar konstuktivisme 

(individual learning) yang berdasarkan karakteristik teori 

belajar konstruktivisme (individual learning) seperti; active 

learnes, learners construct their knowledge, subjective, 

dynamic and expanding, processing and understanding of 

information, dan learners has his own learning (Abdullah & 

Seny Luhriyani, 2017). 

Individual learning dalam teori ini pelajar adalah 

peserta yang aktif, dapat membangun pengetahuan mereka 

sendiri, secara subjektif, dinamis dan berkembang. 
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Kemudian memproses dan memahami suatu informasi, 

sehingga pelajar memilik pembelajarannya sendiri. Pelajar 

membangun pengetahuan mereka berdasarkan atas 

pengetahuan dari pengalaman yang mereka alami sendiri. 

Teori belajar berikutnya yang melandasi model hybrid 

learning adalah teori belajar kognitf. Pendekatan kognitif 

menekankan bagan sebagai satu struktur pengetahuan yang 

diorganisasi (Brunner,1990; Gagne et.al., 1993). Menurut 

Bloom (1956) mengindentifikasi enam tingkatan belajar 

kognitif yaitu “pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

dan sintesis”. Teori terakhir adalah teori belajar 

konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky. 

Menurut Vigotsky (1978) adalah sebagai berikut: the way 

learners construct knowledge, think, reason, and reflect on 

is uniquely shaped by their relationship with other. He 

argued that the guidance given by more capable other, 

allows the learner to engage is levels of activity that could 

not be managed alone. Konstruktivisme sosial disebut juga 

collaborative learning. Teori ini membuat pelajar 

membangun pengetahuan, berfikir, mencari alasan, dan 

dicerminkan dengan bentuk yang unik melalui hubungan 

dengan yang lain. Pelajar belajar dari penyelesaian masalah 

yang nyata, pelajar juga bergabung pada suatu pembangkit-
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pengetahuan. Bentuk tugas juga akan diolah dan 

pengetahuan dinilai dan diciptakan lalu membangun 

pengetahuan yang baru (Abdullah & Seny Luhriyani, 2017). 

e. Karakteristik model pembelajaran hybrid learning 

Sebelum menerapkan Model pembelajaran hybrid 

learning, sangat penting untuk mempertimbangkan terlebih 

dahulu terkait karakteristik tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, dan menentukan aktivitas kegiatan yang relevan 

dengan model pembelajaran hybrid learning. Adapun 

karakteristik dari model pembelajaran hybrid learning 

adalah sebagai berikut:  

1) Pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan 

beberapa hal, seperti cara penyampaian, model 

pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai media 

berbasis teknologi. 

2) Pembelajaran dengan mengombinasikan tatap muka, 

belajar mandiri, dan pembelajaran online. 

3) Memberikan dukungan pembelajaran dengan kombinasi 

efektif dari penyampaian, pengajaran dan metode 

pembelajaran yang digunakan. 

4) Pengajar berperan penting dalam pembelajaran. Pengajar 

berperan sebagai fasilitator (Ahmadillah, 2021). 
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Menurut Jared M. Carmen, yaitu seorang 

Preseident Aglint Learning menyebutkan lima kunci dalam 

model pembelajaran blended/hybrid learning. Adapun lima 

kunci tersebut sebagai berikut:  

1) Live Event 

Pembelajaran langsung atau tatap muka 

(instructor-led instruction) secara terpadu dalam waktu 

dan tempat yang sama (classroom) ataupun waktu sama 

tapi berbeda tempat (seperti virtual classroom). Bagi 

beberapa orang tertentu, pola pembelajaran langsung 

seperti ini masih menjadi pola utama. Akan tetapi, pola 

pembelajaran langsung inipun perlu didesain sedemikian 

rupa untuk mencapai tujuan sesuai kebutuhan. 

2) Self-Paced Learning 

Mengkombinasikan pembelajaran konvensional 

dengan pembelajaran mandiri (self-pased learning) yang 

memungkinkan siswa belajar kapan saja, dimana saja, 

dengan menggunakan berbagai konten (bahan belajar) 

yang dirancang khusus untuk belajar mandiri baik yang 

bersifat text-based maupun multimedia bases (video, 

animasi, simulasi, gambar, audio, atau kombinasi dari 

kesemuanya). Bahan belajar tersebut, dalam konteks saat 

ini dapat dikirim secara online (via web mobile device 



42 

 

 

 

dalam bentuk streaming audio, streaming video, e-book, 

dan lain-lain) maupun offline (dalam bentuk CD, cetak, 

dan lain-lain). 

3) Collaboration  

Mengkombinasikan kolaborasi, baik kolaborasi 

pengajar, maupun kolaborasi antar siswa yang kedua-

duanya bisa lintas sekolah/kampus. Dengan demikian, 

perancang hybrid learning harus meramu bentuk-bentuk 

kolaborasi, baik kolaborasi antar siswa ataupun 

kolaborasi antara siswa dan pengajar melalui alat-alat 

komunikasi yang memungkinkan seperti chatroom, 

forum diskusi, email, website/webblog, mobile phone. 

Tentu saja kolaborasi diarahkan untuk terjadinya 

kontruksi pengetahuan dan keterampilan melalui proses 

sosial atau interaksi sosial dengan orang lain, bisa untuk 

pendalam materi, problem solving, projec based learning, 

dan lain-lain. 

4) Assessment 

Dalam hybrid learning, perancang harus mampu 

meramu kombinasi jenis assessment baik yang bersifat 

tes maupun non-tes, atau tes yang lebih bersifat otentik 

(authentic assessment/portofolio) dalam bentuk project. 

Akan tetapi juga perlu mempertimbangkan antara bentuk-
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bentuk assessment yang digunakan. Sehingga 

memberikan kemudahan dan fleksibel peserta belajar 

mengikuti atau melakukan assessement tersebut. 

5) Performance Support Materials  

Bagian ini merupakan bagian penting ketika 

akan mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka 

dalam kelas dan tatap muka virtual, pastikan kesiapan 

sumber daya untuk mendukung hal tersebut. Bahan 

belajar yang disiapkan dalam bentuk digital, apakah 

bahan belajar tersebut dapat diakses oleh siswa baik 

secara offline (dalam bentuk CD, MP3, DVD) maupun 

secara online (via website resmi tertentu). Jika 

pembelajaran online dibantu dengan suatu lerning/content 

mnagement system (LCMS), pastikan bahwa aplikasi 

sistem ini telah terinstal dengan baik dan mudah diakses. 

(Jalinus, 2019). 

f. Tujuan Model Pembelajaran Hybrid Learning  

Adapun tujuan dari model pembelajaran hybrid 

learning sebagai berikut. 

1) Membantu perkembangan peserta didik dalam proses 

sesuai dengan gaya belajar dan preferensi masing-masing. 
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2) Memberikan kesempatan praktis-realistis bagi pendidik 

dan peserta didik agar mereka dapat belajar secara 

mandiri, bermanfaat dan berkelanjutan. 

3) Meningkatkan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta 

didik, dengan menggabungkan berbagai aspek berupa 

penggunaan failitas berbasis teknologi sehingga saat di 

kelas memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi 

dalam pengalaman interaktif, dan memungkinkan peserta 

didik dengan mudah mengakses konten multimedia kapan 

saja, di mana saja selama peserta didik memiliki akses 

internet (Husamah, 2014). 

g. Faktor Penunjang Model Pembelajaran Hybrid Learning 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk 

menunjang model pembelajaran hybrid learning diantaranya 

adalah:  

1) Jaringan internet yang memadai. Tentunya dalam 

pembelajaran hybrid learning, peserta didik dan pendidik 

harus ditunjang dengan sambungan internet yang 

memadai, karena semua elemen dalam pembelajaran 

hybrid adalah menggunakan internet. 

2) Kemampuan pendidik dalam mengakses alat elektronik 

dan mengakses aplikasi yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. “Teknologi yang mendukung untuk 
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pembelajaran hybrid yang bisa disepakati untuk 

digunakan, hardware tersedia seperti kamera, leptop, 

proyektor, mic, dan speaker, semua terintegrasi dengan 

baik untuk menyampaikan konten pembelajaran” 

(Gunawan, 2021). 

3) Memberikan pembelakalan kepada peserta didik dalam 

mengakses platform sistem aplikasi yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran secara daring (Kibtiyah Zaini 

et al., 2021). 

h. Indikator Model Pembelajaran Hybrid Learning 

Menurut (Utomo, 2020), model pembelajaran 

memuat lima indikator komponen, yaitu: (1) sintaks, (2) 

sistem sosial, (3) prinsip reaksi, (4) sistem pendukung, dan 

(5) dampak instruksional dan pengiring, hal ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Sintaks 

Sintaks adalah serangkaian aturan atau urutan 

aktivitas pembelajaran. Sintaks mempengaruhi jenis 

tindakan guru, urutan tindakan, dan pekerjaan siswa. 

Sintaks menggambarkan urutan kegiatan yang dikenal 

sebagai fase; setiap model pembelajaran memiliki urutan 

fase yang unik. 
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Woodall D. dan Meknight, C. dalam (Riyanto, 

2018) mengemukakan sintaks model pembelajaran hybrid 

learning terdiri atas beberapa langkah, seperti pada tabel 

2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 

Sintaks Model Pembelajaran Hybrid 

Learning 

No 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Hybrid 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran 

1 Prepare me 

(persiapan) 

1. Memperkenalkan tujuan 

pembelajaran kepada 

siswa 

2. Mempersiapkan portal e-

learning 

2 Tell me 

(presentation) 

1. Menjelaskan pola 

pembelajaran sinkronus 

(terjadi pada waktu 

bersamaan atau real time) 

dan asinkronus tidak 

terjadi dalam waktu 

bersamaan 

2. Menjelaskan langkah-

langkah menggunakan e-

learning 

3 Show me 

(demonstrasi) 

1. Membimbing siswa untuk 

dapat menggunakan portal 

e-learning yang telah 

dibuat 
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2. Membimbing siswa untuk 

mengakses materi dalam 

portal e-learning 

4 Let me (latihan) 1. Memberikan kesempatan 

kepada siswa 

mempraktikkan 

menggunakan portal e-

learning  

2. Membimbing siswa 

mengakses berbagai 

sumber belajar offline dan 

online untuk menyajikan 

dalam bentuk presentasi di 

kelas secara face to face 

(sinkronus) 

3. Membimbing siswa untuk 

berdiskusi bersama, dalam 

melakukan diskusi pada 

sesi tanya jawab 

5 Check me 

(evaluasi) 

1. Menilai hasil ringkasan 

materi pelajaran yang 

dipresentasikan di kelas 

berdasarkan hasil 

pencarian dari sumber 

belajar online maupun 

offline 

2. Membimbing siswa dalam 

memperoleh pemahaman 

yang benar dari materi 

yang dipresentasikan di 

kelas 

6 Support me 

(dukungan 

/bantuan) 

1. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi 
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2. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

sesi diskusi 

7 Coach me 

(saling melatih) 

Melatih siswa yang sudah 

memahami materi 

pembelajaran untuk mengajak 

temannya yang lain untuk 

diskusi (pembelajaran tutor 

sebaya) 

8 Connect me 

(kolaborasi) 

1. Membimbing siswa 

mengerjakan tugas secara 

mandiri 

2. Membimbing siswa dalam 

presentasi 

 

2) Sistem Sosial 

Sistem sosial menetapkan peran dan hubungan 

antara guru dan siswa, serta jenis-jenis norma yang 

disarankan. Dalam konteks sistem sosial ini, peran guru 

akan sangat bervariasi antara berbagai model 

pembelajaran yang ada. Dalam proses pembelajaran, guru 

bertindak sebagai pembantu dan pengatur. Sebagai 

fasilitator, guru menyiapkan sumber belajar, memotivasi 

siswa untuk belajar, dan memberikan bimbingan kepada 

siswa untuk belajar dan membangun pengetahuannya. 

Peranan guru sebagai moderator adalah memimpin 
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diskusi kelas dan mengatur mekanisme diskusi kelompok 

sehingga mencapai hasil optimal. 

3) Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi melibatkan cara guru 

menunjukkan perhatian dan perlakuan terhadap siswa, 

termasuk cara guru merespons pertanyaan, jawaban, 

tanggapan, atau tindakan siswa. Various teacher activities 

(principles of reaction) that need to be implemented in the 

learning model' - 'Berbagai kegiatan guru (prinsip reaksi) 

yang perlu diimplementasikan dalam model pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan perhatian pada setiap interaksi antar 

siswa apakah sudah kondusif dalam mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran. Interaksi dalam kelompok kecil 

maupun dalam kelas. 

b) Memberikan perhatian dan pemantauan terhadap 

kelancaran kerja kelompok. 

c) Memberikan perhatian pada perilaku siswa dominan 

dan siswa submisif. 

d) Menyediakan dan mengelola sumber belajar yang 

dapat medorong siswa untuk menjalankan aktivitas 

belajar dan pemecahan masalah. 
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e) Memberikan bimbingan belajar kepada setiap 

kelompok yang membutuhkan tanpa memberikan 

jawabannya langsung. 

f) Mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui aktivitas belajar dalam 

kelompok. 

g) Penunjuk siswa secara random sebagai wakil 

kelompok untuk mempresentasikan basil kerja 

kelompoknya. Dengan cara ini diharapkan setiap siswa 

akan mempersiapkan diri dengan jalan memahami 

hasil kerja (tugas-tugas) yang diberikan kepada 

kelompoknya. 

h) Memberikan respon segera bila dominansi dan 

submisifi tas siswa muncul, dengan jalan mengurangi 

dominasi siswa dominan atau mendorong partisipasi 

siswa submisif. 

i) Memberikan respon terhadap pertanyaan siswa hanya 

bila pertanyaan tersebut diajukan atas nama kelompok. 

j) Memberikan pelatihan kepada siswa dominan dan siswa 

submisif tentang bagaimana belajar secara kooperatif. 

k) Memberikan pelatihan kepada siswa teatang 

bagaimana menjadi moderator yang baik. Mekanisme 

interaksi dalam kerja kelompok perlu diatur 
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sedemikian rupa oleh seorang moderator agar: tercipta 

pemerataan peran kepemimpinan dan partisipasi dari 

seluruh anggota pada setiap kelompok belajar, 

dominasi siswa dominan dapat dikurangi dan peran 

dan partisipasi siswa submisif dapat ditingkatkan, dan 

setiap keputusan yang diambil melalui mekanisme 

konsensus. 

4) Sistem Pendukung 

Sistem pendukung untuk model pembelajaran 

mencakup semua perlengkapan, material, dan peralatan 

yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran 

tersebut. Dalam pengajaran dengan model pembelajaran 

ini, guru harus menyiapkan alat, bahan, dan perangkat 

untuk mendukung model pembelajaran tersebut. Sarana, 

materi, dan peralatan tersebut termasuk buku teks, 

rencana pembelajaran, lembar kerja siswa, alat evaluasi, 

dan media pembelajaran lain yang diperlukan. 

5) Dampak instruksional dan pengiring 

Dampak instruksional adalah hasil dari 

pembelajaran yang dicapai secara langsung dengan 

membimbing siswa menuju tujuan yang diharapkan. 

Dampak pengiring adalah hasil pembelajaran tambahan 

yang muncul dari proses pembelajaran karena adanya 
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lingkungan belajar langsung yang dialami oleh siswa 

tanpa arahan langsung dari guru. Dampak instruksional 

yang perlu direalisasikan dalam model pembelajaran ini 

meliputi: pemahaman materi pelajaran, kemampuan 

dalam memecahkan masalah, dan keterampilan kerja 

sama. Di dalam model ini, siswa belajar melalui 

penyampaian informasi dari guru dan berkolaborasi 

dengan anggota kelompoknya. Peserta didik bekerja sama 

dengan saling membantu, memberikan kontribusi, dan 

bertukar pikiran dalam kelompok mereka. Belajar materi 

melalui kerjasama dan diskusi dalam kelompok akan 

lebih bermakna daripada memahaminya secara individu. 

Dengan berdiskusi dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, siswa menjadi termotivasi dan 

terkondisi untuk membangun pengetahuannya. Melalui 

model pembelajaran ini, peserta didik pada masing-

masing kelompok diberikan tugas untuk memecahkan 

masalah tertentu. Tugas-tugas pemecahan masalah 

tersebut dapat berupa soal-soal rutin maupun non rutin 

yang harus diselesaikan oleh kelompok. Aktivitas seperti 

itu akan melatih dan menantang siswa untuk bekerja lebih 

baik melalui kerjasama dengan peserta didik lain dalam 

kelompok (Istiqomah & Kusuma, 2018).  
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Kondisi semacam ini juga akan memberikan 

peluang lebih besar bagi peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya. Bila aktivitas semacam 

itu dilakukan secara kontinu dalam setiap pembelajaran, 

diharapkan akan meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam pemecahan masalah. Dalam model pembelajaran 

ini, selain tujuan-tujuan akademik berupa pemahaman 

bahan ajar dan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah, peserta didik juga dilatih untuk memiliki dan 

meningkatkan ketrampilan kooperatifnya. 

Dampak pengiring yang diharapkan muncul di 

kemudian hari setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran hybrid learning 

adalah: kemandirian dan sikap positif terhadap mata 

pelajaran PAI, dalam pembelajaran model pembelajaran 

hybrid learning ini siswa tidak lagi pasif yang hanya 

menunggu transfer pengetahuan yang diberikan oleh 

guru, melainkan aktif berupaya untuk mencari, bertanya, 

berdiskusi dan bahkan mungkin beradu pendapat dalam 

aktivitas belajar kelompok. Dalam pembelajaran model 

pembelajaran ini peserta didik terlibat secara aktif dalam 

memahami bahan ajar, mengkonstruksi pengetahuannya 

melalui berbagai aktivitas dalam menyelesaikan tugas-



54 

 

 

 

tugas yang diberikan kepada kelompoknya. Komunikasi 

multi arah terjadi antara peserta didik dengan peserta 

didik lain, antara peserta didik dengan pendidik. Dan 

aspek kognitif, peserta didik mampu memahami bahan 

ajar secara lebih baik. Dari aspek afeksi, peserta didik 

mampu mengekspresikan secara proporsional 

perasaannya dalam komunikasi interpersonal, dan dari 

aspek psikomotorik, ketrampilan kooperatif dan 

pemecahan masalah siswa menjadi meningkat. Dengan 

berbagai perolehan tadi (aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik), diharapkan persepsi peserta didik terhadap 

materi yang sulit dan tidak menyenangkan dalam 

mempelajarinya menjadi hilang, sehingga peserta didik 

diharapkan memiliki sikap positif terhadap materi 

tersebut (Utomo, 2020). 

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian mata pelajaran PAI 

Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran 

wajib bagi peserta didik mulai jenjang pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran PAI menjadi salah 

satu materi dalam pembelajaran. Dengan kata lain, “materi 

pelajaran adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum 

yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan 
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kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar 

kompetensi” (Prastowo, 2015). 

Menurut (Nata, 2016) pendidikan agama Islam 

secara harfiah, terdiri atas kata Islam yang berasal dari 

bahasa Arab, salima, yang memiliki arti terpelihara, dan 

terjaga, tidak celaka, terbentuk dan pengabdian. Dari kata 

tersebut yang merupakan tsulatsi mujarrad, kata yang 

terbagi atas tiga huruf, menjadi aslama kata yang mendapat 

tambahan satu huruf. Bentuk isim masdhar, kata bentukan 

dari kata aslama ini adalah Islam yang diartikan sebagai 

pengabdian, kembali ke jalan yang lurus, dan kembali 

mengikuti kehendak Tuhan. Dari kata Islam mendapat 

awalan “a1” (sebagai bentuk makrifat atau spesifik), menjadi 

al-Islam yang berarti agama Islam, the era of Islam (zaman 

Islam), dan the Muslim (sebagai penganut Islam) (Nata, 

2016). 

Adapun mata pelajaran jika dikaitkan dengan 

pendidikan, maka dapat dikatakan sebagai suatu proses 

belajar mengajar karena pendidikan selalu melibatkan 

keberadaan seorang guru yang memiliki peran mendidik dan 

siswa sebagai peserta didik. “Oleh sebab itu, pendidikan 

Islam berarti pendidikan yang diciptakan, dilaksanakan, dan 

ditujukan kepada umat Islam” (Muliawan, 2015). Dengan 
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kata lain, “PAI bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara 

sadar dalam memahami, merasakan, dan memberlakukan 

ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, arahan, 

atau latihan dengan memperhatikan pentingnya 

menghormati agama lain dan mempromosikan kerukunan 

antar umat beragama dalam masyarakat demi mencapai 

kesatuan nasional” (Hawi, 2014). Begitupun menurut 

(Ramayulis, 2001) “PAI menjadi sebuah usaha sadar  

berdasar pada kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan dan 

pengalaman agar peserta didik mengenal, memahami, 

menghargai, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta 

mengamalkan ajaran agama Islam yang berlandaskan pada 

al quran dan sunnah”. Sehingga dari hal tersebut dapat 

menjadikan peserta didik mampu memahami, manghayati 

dan meyakini, serta mengamalkan ajaran Islam guna 

menjadi muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, 

dan berakhlak mulia (Nugraha, 2019).  

Menurut (Majid, 2014) Dengan adanya pendidikan 

agama Islam, manusia berusaha untuk memandu fitrah 

agama peserta didik menuju terbentuknya kepribadian sesuai 

dengan ajaran agama melalui bimbingan. Dengan 

memperoleh pengetahuan dan pendidikan tentang Islam, 

manusia dapat mengatur dirinya sebagai hamba yang 
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memiliki tanggung jawab untuk beribadah kepada Allah 

dalam kehidupan sehari-hari, tanpa menyembah selain Dia, 

dan mentaati perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya, 

sebagaimana yang diatur dalam Al-Qur‟an dan As-sunnah 

sebagai pedoman hidup umat Islam hingga hari kiamat. 

Seperti dijelaskan pada firman Allah dalam Surah 

Sad/38: 29. 

 مِحٰةٌْاوَْزَىْىٰهُْاىِيَْلَْمُثٰشَكٌْىِيّذََّتَّشُوْاْاٰيٰحِهْوَىِيحَزَمََّشَْاوُىىُاْالْْىَْثاَبِْ

Terjemahnya: 

“Kitab (Al-Qur‟an) yang kami turunkan kepadamu 

penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan 

agar orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran” 

(RI, 2009). 

Ibnu „Asyur memahami frase kitābun anzalnāhu 

ilaika mubārakun (sebuah kitab yang Kami turunkan 

kepadamu penuh dengan berkah) dengan maksud bahwa 

tiap-tiap ayat Al quran punya berkah. Bila demikian 

pemahamannya, maka dari enam ribuan ayat lebih kurang, 

masing-masing mengandung berkah atau ada nilai kebaikan 

yang telah ditetapkan oleh Allah di dalam setiap ayat. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan bila manusia dalam 

berinteraksi dengan al-qur‟an, masing-masing punya cara 
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dan pendekatan dengan maksud mengharap keberkahan 

(Muhammad Tāhir Ibnu Asyūr, 1984). 

Allah memberi umat manusia Kitab sebagai 

panduan untuk berbuat baik, baik di dunia maupun di 

akhirat. Dengan pendidikan agama Islam, kita dapat belajar 

dari setiap ayat al-Qur‟an seperti air hujan yang dapat 

menyuburkan tanaman dan diminum untuk menghilangkan 

rasa haus, baik untuk diri sendiri maupun orang lain sebelum 

kembali ke tempat yang kekal. (Hanur & Zulfa, 2020). 

“Tidak hanya itu, dengan keberadaan seorang guru yang 

melakukan pengajaran kepada orang lain, akan mendapatkan 

berkah dari Allah yang demikian menjadi ladang pahala dan 

kebaikan dirinya, terutama petunjuk dalam berbuat kebaikan 

dan terhindar dari bentuk kejahatan serta kerusakan” 

(Ruslan, 2020). 

Menurut Muh. Roqib dalam (Umam, 2020) 

pendidikan Islam menekankan tiga hal, yaitu: 

1) Suatu upaya pendidikan dengan menggunakan metode 

tertentu, khususnya metode latihan untuk mencapai 

kedisiplinan mental anak. 

2) Bahan pendidikan yang diberikan pada anak didik berupa 

bahan materiil, yaitu berbagai jenis ilmu pengetahuan dan 
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spiritual, yakni sikap hidup dan pandangan hidup yang 

dilandasi nilai etis Islam. 

3) Tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai adalah 

mengembangkan manusia yang rasional dan berbudi 

luhur, serta mencapai kesejahteraan masyarakat yang adil 

dan makmur dalam renkuhan Ridha Allah SWT. 

b. Tujuan Mata Pelajaran PAI 

Secara umum dikatakan bahwa tujuan dari 

pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

peserta didik terhadap agama Islam, sehingga menjadikan 

mereka sebagai muslim yang beriman, bertakwa kepada 

Allah SWT., dan berakhlakul karimah dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. (Muhaimin, 

2010).  

Abdul Majid dalam (Indrianto, 2020) 

mengemukakan bahwa ada tujuh fungsi Pendidikan Agama 

Islam sebagai berikut:  

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah 

ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya 

dan pertama-tama kewajiban dilakukan oleh setiap 

orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
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menumbuhkan menanamkan keimanan dan ketakwaan 

dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. 

Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkankan 

lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 

pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 

mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan baik lingkunan fisik maupun 

lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-

kelemahan peserta didik dalam keyakinan pemahaman 

dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia indonesia 

seutuhnya. 

6) Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan 
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secara umum (alam nyata dan nirnyata), sistem dan 

fungsional. 

7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang 

memiliki bakat khusus dibidang agama Islam agar 

bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain (Indrianto, 2020). 

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam Keputusan 

Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 211 

Tahun 2011 yang dimuatkan di sekolah bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan iman dan takwa terhadap Allah SWT 

melalui pengenalan, pemahaman dan penghayatan 

terhadap ayat-ayat Allah (kauniyah dan qauliyyah). 

2) Membentuk karakter muslim pada diri peserta didik 

dengan pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan yang 

berlandaskan pada aturan Islam dalam hubungannya 

dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia maupun 

lingkungan. 

3) Mengembangkan nalar dan moral yang selaras dengan 

ajaran Islam dalam kehidupan dalam masyarakat, negara 

maupun dunia. 

Menurut penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk 
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membentuk individu Muslim yang beriman, takwa, dan 

berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam melalui 

pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan yang diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. 

c. Ruang Lingkup dan Materi PAI 

Ruang lingkup dan materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

kelas XII MIPA 1 dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.2 

Materi pendidikan agama Islam di Kelas XII 

 

 

Sumber: Dokumen Guru PAI Kelas XII MIPA 1 

SMAN 10 Sinjai 

No Materi Pembelajaran 

1 Q.S. Ali Imran/3: 190-191, dan Q.S. Ali Imran/3: 159 

2 Q.S. Luqman /31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 

3 Beriman kepada hari akhir 

4 Iman kepada Qadha dan Qadar 

5 Bekerja keras dan tanggung jawab 

6 Pernikahan  dalam Islam 

7 Ketentuan waris dalam Islam 

8 Strategi dakwah dan perkembangan Islam di Indonesia 

9 Sejarah perkembangan Islam di Indonesia 

10 Faktor-faktor kemajuan peradaban Islam di dunia 

11 Faktor-faktor penyebab kemunduran umat Islam di dunia 
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Pada penelitian ini, model pembelajaran hybrid 

learning telah digunakan pada materi “Pernikahan dalam 

Islam” di semester genap. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian relevan, berupa kajian penelitian 

yang memuat hasil dari penelitian sebelumnya, dengan maksud 

untuk menghindari duplikasi dan menunjukkan bahwa topik 

yang akan diteliti belum pernah diteliti orang lain walaupun 

konteks yang sama. 

1. Hasil Penelitian (Jurnal) yang dilakukan oleh Faridatul 

Kibtiyah Zaini, Anwar Sa‟dullah dan Muhammad 

Sulistiono berjudul “Implementasi Hybrid Learning 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 

2 Malang”. Penelitian ini menjelaskan tentang penerapan 

model pembelajaran hybrid learning dalam pembelajaran 

agama Islam pendidikan agama di SMAN 2 Malang. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah studi kasus. Dan hasil data yang diperoleh dari 

data tersebut bersifat deskriptif kualitatif yaitu berupa 

kata-kata, gambar dan bukan berupa angka. Di 

pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik antara 

lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 
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pengumpulan data teknik, reduksi data, dan penyajian 

data. Dalam memeriksa keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil dari penelitian ini adalah RPP yang digunakan 

sesuai dengan RPP saat ini, waktu pembelajaran yang 

digunakan hanya 30 menit per JP, aplikasi yang 

digunakan e-Learning, bahan ajar yang digunakan adalah 

buku teks, metode yang digunakan adalah ceramah, 

latihan, evaluasi dengan memberikan tugas akhir kepada 

siswa (Kibtiyah Zaini et al., 2021; 103). 

Perbedaan penelitian yaitu; 1) Jenis penelitian, 

pada penelitian sebelumnya menggunakan jenis studi 

kasus sementara pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan jenis penelitian evaluasi; 2) Metode 

penelitian, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

pendekatan kualitatif sementara penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan kuantitatif; 3) Lokasi penelitian, 

pada penelitian sebelumnya dilakukan di SMAN 2 

Malang sementara pada penelitian dilakukan di SMAN 

10 Sinjai; 4) Analisis data, pada penelitian sebelumnya 

menggunakan reduksi data dan penyajian data sementara 

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

analisis statistic deskriptif. Persamaan penelitian yaitu 
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model hybrid learning pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

2. Hasil Penelitian (Tesis) Umi Farkhatun berjudul “Model 

Hybrid Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang ketentuan 

pelaksanaan pendidikan pada masa darurat pandemi yang 

mengatur adanya pembelajaran jarak jauh. Berbagai 

kendala pelaksanaan pendidikan jarak jauh membutuhkan 

model pembelajaran yang sesuai, diantaranya model 

pembelajaran hybrid learning. Model pembelajaran 

hybrid learning dilaksanakan dalam bentuk online dan 

offline. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana model pembelajaran hybrid learning di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka pada 

masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan metode kualitatif. Responden yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru MI 

Darul Hikmah Bantarsoka. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi. Teknik analisis data mengacu pada analisis 

induktif data yang meliputi pengumpulan, reduksi, 
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penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa selama masa pandemi Covid-19, 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka 

melaksanakan pembelajaran hybrid yang berpedoman 

pada kurikulum darurat. Pendekatan pembelajaran hybrid 

learning yang digunakan adalah student center. Metode 

dan media pembelajaran yang digunakan cukup beragam 

dan disesuaikan dengan materi pembelajaran tematik. 

Masing-masing terdiri dari metode dan media untuk 

pembelajaran daring dan luring. Siswa juga aktif 

melakukan berbagai kegiatan untuk menciptakan 

pengalaman belajar mereka baik di rumah maupun di 

tempat belajar luring. Pengalaman belajar ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik mereka. Selanjutnya kemampuan atau 

kompetensi siswa diukur dengan evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi tersebut dibagi menjadi tiga jenis yaitu penilaian 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Farkhatun, 2021; 6). 

Perbedaan penelitian yaitu; 1) Tujuan penelitian, 

pada penelitian sebelumnya untuk mengkaji bagaimana 

model pembelajaran hybrid learning di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka pada masa pandemi 
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Covid-19 sementara pada penelitian yang akan dilakukan 

bertujuan mengevaluasi model pembelajaran hybrid 

learning pasca pandemi Covid-19; 2) Metode penelitian, 

pada penelitian sebelumnya menggunakan metode 

kualitatif sementara pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif; 3) Sumber data, pada 

penelitian sebelumnya sumber data berasal dari guru dan 

kepala sekolah sementara pada penelitian yang akan 

dilakukan bersumber dari guru dan siswa; 4) Analisis 

data, pada penelitian sebelumnya menggunakan analisis 

analisis induktif data yang meliputi pengumpulan, 

reduksi, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau 

verifikasi sementara pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan analisis statistic deskriptif. Persamaan 

penelitian yaitu; 1) Kajian mengenai Model hybrid 

learning; 2) Teknik pengumpulan data dengan angket dan 

dokumen. 

3. Hasil penelitian (Jurnal) yang dilakukan oleh Trisni 

Andayani, Harun Sitompul dan Julaga Situmorang 

berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Hybrid 

Learning dengan Pendekatan Problem Based Learning 

Pada Matakuliah Pengantar Sosiologi”. Telah dilakukan 

pengembangan model pembelajaran hybrid learning 
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dengan pendekatan problem based learning (PBL) pada 

matakuliah Pengantar Sosiologi. Model pembelajaran 

hybrid Learning dengan pendekatan PBL matakuliah 

Pengantar adalah pembelajaran yang secara khusus 

dipergunakan pada perkuliahan tatap muka dan online di 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. Tujuan 

dari pengembangan model pembelajaran ini adalah agar 

dapat memberikan pedoman bagi dosen pengampu 

matakuliah Pengantar Sosiologi maupun mahasiswa 

dalam merencanakan, mengelola, mengembangkan serta 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Dengan 

diintegrasikannya model hybird learning dan PBL dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman materi 

ajar dan capaian hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini 

telah berhasil merancang buku model, rencana 

pelaksanaan pembelajara, bahan ajar cetak dan bahan 

aajar non cetak yang telah divalidasi ahli. Berdasarkan 

data yang diperoleh diketahui bahwa model pembelajaran 

yang dikembangkan dinyatakan layak dan efektif untuk 

meningkatkan capaian hasil belajar (Andayani et al., 

2020). 

4. Hasil penelitian (Jurnal) yang dilakukan oleh T. 

Ramdhani, I. G. P. Suharta, dan I. G. P. Sudiarta berjudul 
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“Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning 

Berbantuan Schoology Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMAN 2 Singaraja”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui 

seberapa jauh peningkatan prestsi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika di kelas XI jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 1 SMAN 2 Singaraja setelah 

diterapkan pendekatan hybrid learning; (2) Mengetahui 

perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa kelas XI 

IPS 1 dengan menggunakan hybrid learning berbantuan 

schoology dan siswa kelas XI IPS 3 yang tidak 

menggunakan metode hybrid learning pada mata 

pelajaran matematika di kelas XI jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 1 SMAN 2 Singaraja.Sebelum 

melakukan penelitian, sampel penelitian harus diuji 

terlebih dahulu kesetaraannya.Data yang digunakan 

dalam melakukan uji kesetaraan adalah nilai Ulangan 

Akhir Semester siswa kelas semester genap tahun ajaran 

2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling untuk memperoleh dua kelas 

sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui tes 

meningkatkan prestasi belajar matematika yang diberikan 

kepada siswa dalam bentuk tes uraian. Berdasarkan hasil 
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penelitian, diketahui bahwa rata-rata skor kelompok 

eksperimen adalah 82,03 dan rata-rata pada kelompok 

kontrol adalah 68,55. Selain itu, dilihat dari hasil uji 

hipotesis untuk post test siswa diperoleh nilai hitung t 

sebesar 5,938dan tabel t sebesar 2,000 yang menunjukkan 

hitung tabel t  t, artinya siswa yang belajar 

menggunakan model hybrid learning mempunyai prestasi 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

belajar menggunakan model konvensional (Ramdhani et 

al., 2020). 

C. Kerangka Pikir 

Evaluasi adalah suatu proses yang biasanya dilakukan 

pada waktu tertentu (sebelum, pada proses pelaksanaan atau 

setelah program dilaksanakan), dengan melakukan 

perbandingan keadaan yang terjadi dengan keadaan yang 

diharapkan sesuai yang terdapat dalam perencanaan. Maka 

dalam hal ini, bagian yang penting dalam suatu evaluasi yaitu 

adanya suatu tujuan atau keadaan yang diharapkan, dan 

kemudian tujuan tersebut dinilai dengan melakukan evaluasi. 

Evaluasi model pembelajaran hybrid learning pada mata 

Pelajaran Pendidikan agama Islam sebagai upaya dalam 

melihat bagaimana perencanaan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning, hasil pelaksanaan penerapan model 
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pembelajaran hybrid learning dan pembelajaran PAI dengan 

penerapan model pembelajaran hybrid learning.  

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah 

untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu. 

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai adalah metode 

evaluasi. Penelitian evaluasi adalah contoh dari penelitian 

terapan. Karena itu, jika dibandingkan dengan penelitian 

terapan lain, penelitian evaluasi memiliki kesamaan dalam 

pemilihan pendekatan, metodologi, penentuan subyek, 

sampling, dan prosedur risetnya. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Nisbet (199) menyatakan bahwa perbedaan esesial antara 

penelitian evaluasi dan penelitian dasar lebih pada tujuan 

daripada pemilihan subyek dan metode. Penelitian evaluasi 

mempunyai ciri decision oriented, yaitu bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan akan informasi atau data sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan atau perumusan kebijakan 

(Jaedun, 2010).  

Tyler yang terkenal dengan bapak evaluasi 

mengemukakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

dilakukan dalam menentukan sampai sejauh mana tujuan suatu 
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program telah terlaksana. Evaluasi sebagai riset untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan informasi yang 

bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dengan 

membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya 

dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai keputusan 

mengenai objek evaluasi (Wirawan, 2011). 

Evaluasi yang dilakukan terhadap model pembelajaran 

hybrid learning, yaitu evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif 

(Scriven) merupakan salah satu model evaluasi yang 

dilaksanakan setelah pembelajaran sudah selesai (Ambiyar & 

Muharika, 2019). 

B. Jenis Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Kuantitatif merupakan metode 

tradisional dalam dunia penelitian, metode ini juga disebut 

metode discovery. Pendekatan ini digunakan dengan 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik (Sugiyono, 2018). Pendekatan kuantitatif 

mengutamakan data yang bersifat numerik. Data yang berupa 

opini, perilaku, penampilan tidak dinyatakan dalam deskripsi 

tetapi diolah dahulu menggunakan pengkategorian dan 

kemudian diberi bobot dalam bentuk angka untuk setiap 

kategori. Pengumpulan datanya biasanya menggunakan 
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instrumen lembar observasi, lembar inventori, tes penguasaan 

kemampuan tertentu, tes unjuk kerja, self-rating, dan lain-lain. 

Semua instrumen tersebut biasanya telah ditentukan pedoman 

pemberian skornya, sehingga nantinya data yang akan diolah 

lebih lanjut adalah skor yang berupa angka (Ambiyar & 

Muharika, 2019). 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Indra & 

Cahyaningrum, 2019). Pada penlitian ini hanya ada satu 

variabel, hal tersebut sesuai dengan judul yang diangkat yaitu 

Evaluasi Model Pembelajaran Hybrid Learning pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 10 Sinjai.  

Evaluasi model pembelajaran hybrid learning yang 

dimaksudkan yaitu model pembelajaran yang telah diterapkan, 

dengan malakukan pengevaluasian terhadap perencanaan 

penerapan model pembelajaran hybrid learning, hasil 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran hybrid learning 

dan pembelajaran PAI dengan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning.   
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian bertempat di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 10 Sinjai, yang beralamat di Jl. Andi Akbar No. 

82 Mangarabombang, Kec. Sinjai Timur, Kab. Sinjai, 

Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian berlangsung pada Januari 2023 – 

Maret 2023, kemudian dilanjutkan dengan pengelolaan 

data dan pelaporan hasil penelitian pada Juni 2023. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

population yang berarti jumlah penduduk. Menurut 

(Siregar, 2013), “dalam metode penelitian kata populasi 

amat populer digunakan untuk menyebutkan serumpun 

atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian”. 

Pada penelitian yang menjadi populasi dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

No. Keterangan Jumlah 

1. Guru PAI 1 

2. Siswa Kelas XII MIPA 1 32 

Total 33 Orang 

    Sumber: Data Guru PAI Kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 10 Sinjai 

2. Sampel 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 

ini adalah nonprobability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau aggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Adapun untuk 

penentuan jumlah sampel menggunakan nonprobalility 

sampling jenis sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel, hal ini dikarenakan jumlah 

populasi ralatif kecil (Sugiyono, 2018). Adapun dalam 

penelitian yang menjadi sampel untuk mengisi angket 

sebagai hasil dari pengalaman belajar dengan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning yakni 32 orang 

peserta didik kelas XII MIPA 1. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan angket, interview (wawancara), observasi 

(pengamatan), dokumen (Sugiyono, 2018). Adapun dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

disesuaikan dengan pemenuhan data untuk setiap rumusan 

masalah yaitu, dokumen dan angket yang peneliti dapat 

jelaskan sebagai berikut. 

1. Dokumen 

Dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik 

tertulis maupun gambar. Pada penelitian data yang akan 

diperoleh dari dokumen berkaitan dengan evaluasi 

perencanaan penerapan model pembelajaran hybrid learning 

dan evaluasi hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning. Dalam hal ini peneliti 

menyiapkan rubrik penilaian yang telah disusun berdasarkan 

indikator perencanaan begitupun indikator pelaksanaan 

model kemudian dinilai dengan melihat dokumen sebagai 

alat ukur. 
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2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada 

penelitian ini data yang akan diperoleh dari angket berkaitan 

dengan evaluasi pembelajaran PAI pada materi yang 

menggunakan model pembelajaran hybrid learning. Angket 

tersebut diisi oleh peserta didik sebagai evaluasi terhadap 

model yag telah diterapkan, sehingga dari analisis angket 

tersebut dapat menjadi data pembanding pengevaluasian 

hasil pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

rubrik penilaian. 

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert 

dengan ketentuan sebagai berikut: Sangat Baik (SB), Baik 

(B), Tidak Baik (TB), dan  Sangat Tidak Baik (STB) 

(Sugiyono, 2018, hal. 93). Untuk mempermudah analisis 

data, maka perlu diketahui skor yang diperoleh responden 

dari hasil angket yang telah diisi. Jawaban dibuat dengan 

skor tertinggi empat dan terendah satu, seperti berikut ini: 

a. Sangat Baik = skor 4 

b. Baik = skor 3 

c. Tidak Baik = skor 2 

d. Sangat Tidak Baik = skor 1 
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G. Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi 

Kisi-kisi penelitian sebagai acuan perolehan data 

pada penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai 

berikut. 

Tabel. 3.2 

Kisi-kisi penelitian 

Variabel Teori 
Deskripsi 

Teori 
Indikator Teknik 

Sumb

er 

Data 

Butir 

Item 

Evaluasi 

Model 

pembelaja

ran hybrid 

learning 

Evaluasi Perencanaan 

Perencana

an adalah 

suatu 

proses. 

Proses 

perencana

an yang 

dimaksud 

merupaka

n segala 

rangkaian 

yang 

ditentukan 

sebelum 

proses 

pembelaja

ran 

dilakukan 

atau 

dikenal 

dengan 

RPP 

(Supardi, 

2013) 

Rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(RPP) adalah 

rencana yang  

menggambar

kan prosedur 

dan 

pengorganisa

sian 

pembelajaran 

untuk  

mencapai 

satu 

kompetensi 

dasar yang 

telah 

ditetapkan 

dalam standar 

isi  

dan 

dijabarkan 

dalam 

silabus. 

1. Nama/Ident

itas 

Sekolah 

Dokum

en 

Guru 1-10 

2. Kompetens

i Inti (KI) 

3. Kompetens

i Dasar 

(KD) 

4. Indikator 

pembelajar

an 

5. Tujuan 

pembelajar

an 

6. Materi atau 

isi bahan 

ajar 

7. Metode 

pembelajar

an 

8. Media dan 

sumber 

materi 

pengajaran 

9. Langkah-

langkah 

pembelajar

an 

10. Penilaian 

Evaluasi Pelaksanaan  

Menurut 1. Sintaks 1. Prepare me Dokum Guru, 1-8 
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(Utomo, 

2020), 

pelaksanaa

n model 

pembelaja

ran 

memuat 

lima 

indikator 

komponen

, yaitu: (1) 

sintaks, 

(2) sistem 

sosial, (3) 

prinsip 

reaksi, (4) 

sistem 

pendukun

g, dan (5) 

dampak 

instruksio

nal dan 

pengiring 

merupaka

n 

keseluruh

an alur 

atau 

urutan 

kegiatan 

pembelaj

aran. 

(persiapan) en, 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

 

 

 

 

 

1-16 

2. Tell me 

(presentation) 

3. Show me 

(demonstrasi) 

4. Let me 

(latihan) 

5. Check me 

(evaluasi) 

6. Support me 

(dukungan 

/bantuan) 

7. Coach me 

(saling 

melatih) 

8. Connect me 

(kolaborasi) 

2. Sistem 

sosial 

menyatak

an peran 

dan 

hubungan 

guru dan 

siswa, 

serta 

jenis-

jenis 

norma 

yang 

dianjurka

n. 

1. Guru 

berperan 

sebagai 

fasilitator  

Angket Siswa 17,18,1

9 

 

2. Guru 

berperan 

sebagai 

moderator 

20,21 

3. Prinsip 

reaksi 

berkaitan 

dengan 

bagaiman

a cara 

guru 

memperh

atikan 

dan 

memperla

kukan 

siswa, 

termasuk 

bagaiman

a guru 

memberi

kan 

1. Memberikan 

perhatian 

kepada siswa 

 

22,23 

2. Menyediakan 

dan 

mengelola 

sumber 

belajar 

24 

3. Memberikan 

bimbingan 

belajar 

25 

4. Mengarahkan 

siswa melalui 

belajar 

kelompok 

26, 27 

5. Memberikan 

respon 

28,29 
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respons 

terhadap 

pertanyaa

n, 

jawaban, 

tanggapa

n atau 

apa saja 

yang 

dilakukan 

siswa. 

kepada siswa 

6. Memberikan 

pelatihan 

kepada siswa 

30,31 

4. Sistem 

pendukun

g model 

pembelaj

aran 

adalah 

semua 

sarana, 

bahan 

dan alat 

yang 

diperluka

n untuk 

menerapk

an model 

pembelaj

aran. 

Guru 

menyiapkan 

sarana dan alat 

untuk 

mendukung 

model 

pembelajaran 

32,33 

5. Dampak 

instruksio

nal dan 

pengiring 

a. Dampak 

intruksiona

l adalah 

hasil 

belajar 

dicapai 

langsung 

dengan 

mengarahk

an para 

siswa pada 

tujuan 

yang 

diharapkan

. 

b. Sedangkan 

dampak 

pengiring 

adalah 

Dampak 

instruksional 

 

1. Siswa dapat 

memahami 

bahan ajar 

34 

2. Siswa 

memiliki 

kemampuan 

dalam 

pemecahan 

masalah saat 

belajar 

35 

3. Siswa dapat 

bekerjasama 

dalam belajar 

36 

Dampak 

pengiring 

 

1. Siswa lebih 

mandiri 

dalam belajar 

37 

2. Siswa lebih 

aktif dalam 

38 
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hasil 

belajar 

lainnya 

yang 

dihasilkan 

oleh suatu 

proses 

pembelajar

an sebagai 

akibat 

terciptanya 

suasana 

belajar 

yang 

dialami 

langsung 

siswa 

tanpa 

pengaraha

n langsung 

dari guru. 

belajar 

Mata 

pelajaran 

PAI 

Mata 

pelajaran 

PAI 

merupaka

n mata 

pelajaran 

wajib bagi 

peserta 

didik 

mulai 

jenjang 

pendidika

n dasar 

hingga 

perguruan 

tinggi. 

Materi yang 

telah 

menerapkan 

model 

pembelajara 

hybrid 

learning pada 

mata 

pelajaran PAI 

yaitu materi 

“Pernikahan 

dalam Islam” 

1. Meyakini 

kebenaran 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam 

39 

2. Menunjukka

n sikap 

bersatu dan 

kebersamaan 

dalam 

lingkungan 

masyarakat 

sebagai 

implementasi 

ketentuan 

pernikahan 

dalam Islam 

40 

3. Menganalisis 

dan 

mengevaluas

i ketentuan 

pernikahan 

dalam Islam 

41,42,4

3, 

44,45,4

6, 

47,48 

4. Menyajikan 

prinsip-

prinsip 

pernikahan 

dalam Islam 

49,50 
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2. Instrumen penelitian (terlampir) 

a. Lembar penilaian dokumen 

Lembar penilaian pada penelitian digunakan 

untuk menilai dokumen perencanaan dan hasil 

pelaksanaan berdasar pada rubrik penilaian yang 

memuat kategori atau komponen indikator yang di 

evaluasi. 

b. Lembar angket 

Lembar angket pada penelitian digunakan 

untuk mengukur pengalaman pembelajaran PAI 

dengan penerapan model pembelajaran hybrid 

learning yang telah dilalui oleh peserta didik. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan statistik dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
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analisis dalam penelitian, yaitu statistic deskriptif, dan statistic 

inferensial (Sugiyono, 2018).  

Langkah dalam penelitian ini adalah uji validitas 

dengan cara uji validitas praktisi kemudian hasil penelitian di 

analisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 

1. Uji validitas data 

Uji validitas data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji validitas praktisi. Peneliti 

memilih praktisi dengan pertimbangan bahwa praktisilah 

yang sangat memahami kondisi lapangan atau 

pendidikan. Untuk pengambilan keputusan kevalidan, 

hasil dari skor penilaian validator kemudian dicari rata-

rata total penilaian validator dengan rumus: 

 

 =  = ….. 

Dengan: 

 = rata-rata 

Ai = penilaian validator ke-i 

n = banyak validator (Ismail, 2017) 

Selanjutnya rata-rata tersebut dikonversikan 

dalam bentuk pernyataan dari sejumlah validator praktisi 
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untuk mengetahui kelayakan dijadikan instrumen. 

Pengkonversian skor dapat dilihat pada tabe 3.3. berikut. 

     Tabel. 3.3. 

               Kriteria Kevalidan dan Konversi Skor Penilaian 

(Ismail, 2017) 

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi 

4 3,5 ≤ X ≤ 4 Sangat Valid 

3 2,5 ≤ X < 3,5 Valid 

2 1,5 ≤ X 2,5 Cukup Valid 

1 X < 1,5 Tidak Valid 

 

2. Analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran data yang 

telah dikumpulkan. Penyajian data statistik deskriptif 

dapat dilihat melalui penyajian data dengan tabel, grafik, 

digram, pictogram, perhitungan modus, median, mean, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-

rata dan standar deviasi, perhitungan persentase 

(Sugiyono, 2018). Analisis statistik deskriptif digunakan 

dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merata-ratakan 

hasil data terkait evaluasi penerapan model pembelajaran 

hybrid learning. 
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Untuk mengetahui persentase hasil evaluasi, 

maka rumus penilaian yang digunakan untuk mencari 

persentase dalam penelitian ini yaitu: 

 

Nilai =  X 100 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari 

R : Skor yang diperoleh 

SM : Skor maksimum  

100 : Bilangan mutlak (Nazir, 2011) 

Selanjutnya data tersebut dapat diinterpretasikan 

ke dalam dalam 4 tingkatan: 

a. Sangat baik, yaitu antara 76 – 100% 

b. Baik, yaitu antara 60 - 75% 

c. Tidak baik, yaitu antara 55 – 59% 

d. Sangat tidak baik, yaitu ≤ 54% (Ngalim Purwanto, 

2002). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Validasi Praktisi 

Validasi instrumen oleh praktisi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang kemungkinan kelayakan 

dijadikannya instrumen dalam penelitian. Peneliti 

memilih praktisi dengan pertimbangan bahwa praktisilah 

yang sangat memahami kondisi lapangan atau kondisi 

pendidikan di lapangan. Validasi instrumen dilakukan 

oleh tiga orang praktisi, yaitu Kepala Madrasah, 

Wakamad Kurikulum, dan guru PAI dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 

Nama Validator Praktisi 

No. Nama Jabatan 

1. Syukur, S.Ag 
Kepala Sekolah  

MA Muhammadiyah Tengnga Lembang 

2. Hajrah, S.Ag 
Wakamad Kurikulum 

MA Lembanna Gunung Perak 

 3. 
A. Haswati Nurdin M. 

Pd 

Guru PAI 

MAN 2 Sinjai 

 

Hasil dari skor penilaian validator kemudian 

dicari rata-rata total penilaian validator dengan rumus: 
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 =  = ….. 

Dengan: 

 = rata-rata 

Ai = penilaian validator ke-i 

n = banyak validator (Ismail, 2017) 

 

Hasil dari skor penilaian validator kemudian 

dicari rata-ratanya untuk dikonversikan dalam bentuk 

pernyataan dari sejumlah validator praktisi untuk 

mengetahui kelayakan instrumen. Pengkonversian skor 

dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut. 

     Tabel. 4.2 

     Kriteria Kevalidan dan Konversi Skor Penilaian (Ismail, 

2017) 

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi 

4 3,5 ≤ X ≤ 4 Sangat Valid 

3 2,5 ≤ X < 3,5 Valid 

2 1,5 ≤ X 2,5 Cukup Valid 

1 X < 1,5 Tidak Valid 

 

Proses validasi dilakukan dengan memberikan 

penilaian instrumen kepada para validator yang ada pada 

tabel 4.1. untuk dilakukan penilaian sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Adapun hasil penilaian validator 
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telah dirangkum dalam tabel 4.3., yang selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi 

No

. 

Aspek Yang 

Dinilai 

Validator Nilai 

Keputusan 
V1 V2 V3 

Rat-

Rata (X) 

1 

Instrumen 

evaluasi 

perencanaan 

3,21 2,95 2,58 2,91 Valid 

2 

Instrumen 

evaluasi 

hasil 

pelaksanaan 

3,81 3,81 3,13 3,58 
Sangat 

Valid 

3 Instrumen evaluasi pembelajaran 

  

Sintaks 3,88 
3,8

8 
2,94 3,56 

Sangat 

Valid 

Sistem 

Sosial 
4,00 

4,0

0 
3,20 3,74 

Sangat 

Valid 

Prinsip 

Reaksi 
3,70 

3,9

0 
2,80 3,47 Valid 

Sistem 

Pendukung 
4,00 

4,0

0 
3,00 3,67 

Sangat 

Valid 

Dampak 

instruksional 

dan 

pengiring 

4,00 
3,8

0 
2,80 3,53 

Sangat 

Valid 

  

Materi 

pembelajara

n 

3,75 
4,0

0 
3,00 3,59 

Sangat 

Valid 

  
Jumlah 

Total Skor 

Rata-Rata 

3,79 
3,7

9 
2,93 3,51 

Sangat 

Valid 
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Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.3. di 

atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai rata-rata kevalidan instrumen perencanaan adalah 

sebesar  = 2,91. Jika nilai tersebut dikonfirmasikan 

pada kriteria kevalidan pada tabel 4.2., maka termasuk 

kategori valid (2,5 ≤ X ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 

keseluruhan aspek kisi-kisi instrument pada evaluasi 

perencanaan dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 

b. Nilai rata-rata kevalidan instrumen hasil pelaksanaan 

adalah sebesar  = 3,58. Jika nilai tersebut 

dikonfirmasikan pada kriteria kevalidan pada tabel 

4.2., maka termasuk kategori sangat valid (3,5 ≤ X ≤ 

4). Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek kisi-kisi 

instrument pada hasil pelaksanaan dinyatakan 

memenuhi kriteria kevalidan. 

c. Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi penerapan pembelajaran dengan model dapat 

dilihat sebagai berikut. 

1) Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi indikator sintaks adalah sebesar  = 

3,56. Jika nilai tersebut dikonfirmasikan pada 

kriteria kevalidan pada tabel 4.2., maka termasuk 

kategori sangat valid. 



91 

 

 

 

2) Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi indikator sistem sosial adalah sebesar  

= 3,74. Jika nilai tersebut dikonfirmasikan pada 

kriteria kevalidan pada tabel 4.2., maka termasuk 

kategori sangat valid. 

3) Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi indikator prinsip reaksi adalah sebesar  

= 3,47. Jika nilai tersebut dikonfirmasikan pada 

kriteria kevalidan pada tabel 4.2., maka termasuk 

kategori valid. 

4) Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi indikator sistem pendukung adalah 

sebesar  = 3,67. Jika nilai tersebut 

dikonfirmasikan pada kriteria kevalidan pada tabel 

4.2., maka termasuk kategori sangat valid. 

5) Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi indikator dampak instruksional dan 

pengiring adalah sebesar  = 3,53. Jika nilai 

tersebut dikonfirmasikan pada kriteria kevalidan 

pada tabel 4.2., maka termasuk kategori sangat 

valid. 

6) Nilai rata-rata kevalidan instrumen pada aspek 

evaluasi materi pembelajaran adalah sebesar  = 
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3,59 Jika nilai tersebut dikonfirmasikan pada 

kriteria kevalidan pada tabel 4.2., maka termasuk 

kategori sangat valid. 

Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek instrumen 

evaluasi memperoleh nilai total rata-rata sebesar 3,51, 

dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan yaitu Sangat 

Valid. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

penulis, dan perolehan data angket evaluasi model 

pembelajaran hybrid learning, berikut hasil penilaian 

berdasarkan rubrik evaluasi perencanaan model 

pembelajaran hybrid learning, evaluasi hasil pelaksanaan 

model pembelajaran hybrid learning oleh peneliti dan 

hasil angket evaluasi pembelajaran PAI dengan 

penerapan model pembelajaran hybrid learning yang 

telah diisi oleh peserta didik. 

a. Evaluasi perencanaan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning  

Hasil evaluasi perencanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning dari penilaian 

berdasarkan rubrik evaluasi dapat dilihat pada tabel 

4.4. sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 

Hasil evaluasi perencanaan 

No. Skor Frekuensi Jumlah 

1. 4 10 40 

2. 3 5 15 

3. 2 1 2 

4. 1 0 0 

 
 

16 57 

Hasil evaluasi memperoleh skor sejumlah 57, 

dari jumlah hasil evaluasi dapat di persentase pada 

rumus sebagai berikut: 

Nilai =  X 100 

                                                                   = 0,89 X 100 

       = 89,06% 

Sehingga, berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, hasil evaluasi perencanaan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning adalah 89,06% 

dengan kriteria sengat baik, yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Identitas sekolah (skor 4), dari hasil penilaian 

memenuhi kelima unsur identitas sekolah berupa 

nama sekolah, kelas/semester, mata pelajaran, 

materi pokok dan alokasi waktu; 
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2) Kompetensi inti (skor 4), dari hasil penilaian 

mencakup KI 1, KI 2, KI3 dan K4 yang dituangkan 

dengan lengkap dan benar; 

3) Kompetensi dasar (skor 4), dari hasil penilaian KD 

telah mencakup pengetahuan dan keterampilan 

serta dituliskan dengan lengkap dan sesuai acuan; 

4) Indikator pencapaian kompetensi (skor 3), dari hasil 

penilaian hanya mencakup enam dari tujuah aspek 

penulisan IPK, tidak terdapat perumusan IPK 

secara lengkap yang mencakup IPK kunci, 

penunjang dan pengayaan; 

5) Tujuan pembelajaran (skor 3), dari hasil penilaian 

hanya mencakup sembilan dari sepuluh aspek 

penulisan tujuan pembelajaran, namun komponen 

ini tidak merumuskan tujuan pembelajaran untuk 

masing-masing pertemuan; 

6) Materi pembelajaran (skor 2), dari hasil penilaian 

hanya mencakup empat dari enam aspek penulisan 

materi pembelajaran, berupa materi sesuai dengan 

KD dan dikaitkan dengan pengetahuan lain yang 

relevan, perkembangan IPTEk, sesuai kehidupan 

nyata, materi disusun secara sistematis, kedalaman 

materi sesuai dengan ketersediaan waktu, dan 
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perkembangan peserta didik, memuat fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevan; 

7) Pendekatan, model dan metode (skor 4), dari hasil 

penilaian telah mencakup lima aspek pemilihan 

pendekatan, model dan metode pembelajaran; 

8) Media/alat, bahan dan sumber belajar yakni 

Media/alat (skor 4), dari hasil penilaian mencakup 

empat aspek pemilihan media/alat pembelajaran. 

9) Bahan (skor 4) mencakup empat aspek yaitu 

memuat jenis bahan yang akan digunakan, 

memanfaatkan bahan sesuai dengan indikator dan 

karakteristik peserta didik serta kondisi sekolah, 

memanfaatkan bahan untuk mewujudkan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik atau 

model memadai, memilih bahan untuk 

menyampaikan pesan yang menarik dan variatif. 

10) Sumber belajar (skor 3), mencakup lima dari 

enam aspek pemilihan sumber belajar yaitu 

mendukung pencapaian kompetensi dan 

pembelajaran aktif dengan pendekatan ilmiah, 

sesuai dengan karakterisitik peserta didik, sumber 

belajar yang digunakan mencakup multimedia 

antara lain bahan cetak, elektronik, alam dan 
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sumber belajar lainnya, memanfaatkan lingkungan 

alam dan/atau sosial, menggunakan buku teks 

pelajaran dari pemerintah (Buku Peserta didik dan 

Buku Guru); 

11) Langkah-langkah pembelajaran, dari hasil 

penilaian pendahuluan (skor 4) mencakup delapan 

aspek kegiatan pendahuluan; kegiatan inti (skor 4) 

mencakup delapan aspek kegiatan inti dalam 

pembelajaran dan kegiatan penutup (skor 4), 

mencakup empat aspek kegiatan penutup dalam 

pembelajaran; 

12) Penilaian pembelajaran, remedial dan pengayaan 

dari hasil penilaian yaitu teknik penilaian (skor 4) 

mencakup empat aspek penulisan teknik penilain; 

instrumen penilaian (skor 3) memuat tiga dari 

empat aspek penulisan instrument penilaian; dan 

pengayaan (skor 3) memuat tiga dari empat aspek 

penulisan pembelajaran, remedial dan pengayaan. 

b. Evaluasi hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning 

Hasil evaluasi berdasarkan rubrik penilaian, 

penilaian hasil pelaksanaan pembelajaran penerapan 
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model pembelajaran hybrid learning dapat dilihat pada 

tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5  

Hasil evaluasi pelaksanaan 

No. Skor Frekuensi Jumlah 

1. 4 12 48 

2. 3 4 12 

3. 2 0 0 

4. 1 0 0 

 
 

16 60 

Hasil evaluasi memperoleh skor sejumlah 60, 

dari jumlah hasil evaluasi dapat dipersentase pada 

rumus sebagai berikut: 

Nilai =  X 100 

                                                          = 0,94 X 100 

              = 93,75% 

Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, hasil evaluasi pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning adalah 93,75% 

dengan kriteria sangat baik, yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Prepare me (persiapan), memperkenalkan tujuan 

pembelajaran kepada peserta didik (skor 4), ada 
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kegiatan memperkenalkan tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik sesuai KD dan IPK, 

mempersiapkan pembelajaran online dengan smart 

school (skor 3), ada kegiatan yang mempersiapkan 

pembelajaran online dengan smart school namun 

tidak dituliskan secara detail. 

2) Tell me (presentation), menjelaskan pola 

pembelajaran sinkronus (terjadi pada waktu 

bersamaan atau real time) dan asinkronus tidak 

terjadi dalam waktu bersamaan (skor 3), ada 

kegiatan menjelaskan pola pembelajaran, 

menjelaskan langkah-langkah menggunakan smart 

school (skor 3) ada kegiatan menjelaskan langkah-

langkah menggunakan smart school sekilas. 

3) Show me (demonstrasi), membimbing peserta didik 

untuk dapat menggunakan smart school yang telah 

dibuat (skor 4) ada kegiatan membimbing peserta 

didik untuk dapat menggunakan smart school yang 

telah dibuat secara jelas dan terstruktur, 

membimbing peserta didik untuk mengakses materi 

dalam smart school (skor 4) ada kegiatan 

membimbing peserta didik untuk mengakses materi 

dalam smart school secara jelas dan terstruktur. 



99 

 

 

 

4) Let me (latihan), memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengakses smart school (skor 4) ada 

kegiatan memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik mempraktikkan menggunakan smart 

school, membimbing peserta didik mengakses 

berbagai sumber belajar offline dan online untuk 

menyajikan dalam bentuk presentasi di kelas secara 

face to face (sinkronus) (skor 4) ada kegiatan 

membimbing peserta didik mengakses berbagai 

sumber belajar offline dan online untuk disajikan 

dalam bentuk presentasi di kelas secara face to face 

(sinkronus), membimbing peserta didik untuk 

berdiskusi bersama, dalam melakukan diskusi pada 

sesi tanya jawab (skor 4) ada kegiatan membimbing 

peserta didik untuk berdiskusi bersama, dalam 

melakukan diskusi pada sesi tanya jawab. 

5) Check me (evaluasi), menilai hasil ringkasan materi 

pelajaran yang dipresentasikan di kelas berdasarkan 

hasil pencarian dari sumber belajar online maupun 

offline (skor 4), ada penilaian hasil ringkasan 

materi pelajaran yang dipresentasikan di kelas 

berdasarkan hasil pencarian dari sumber belajar 

online maupun offline, membimbing peserta didik 
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dalam memperoleh pemahaman yang benar dari 

materi yang dipresentasikan di kelas (skor 4) ada 

kegiatan membimbing peserta didik dalam 

memperoleh pemahaman yang benar dari materi 

yang dipresentasikan di kelas. 

6) Support me (dukungan /bantuan), membimbing 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi (skor 4) ada kegiatan 

membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi secara detail, 

membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam sesi diskusi (skor 4) ada kegiatan 

membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam sesi diskusi secara detail. 

7) Coach me (saling melatih) (skor 4), ada kegiatan 

melatih peserta didik yang sudah memahami materi 

pembelajaran untuk mengajak temannya yang lain 

untuk diskusi (pembelajaran tutor sebaya). 

8) Connect me (kolaborasi), membimbing peserta 

didik mengerjakan tugas secara mandiri (skor 3) 

ada kegiatan membimbing peserta didik 

mengerjakan tugas secara mandiri namun hanya 

sekilas, membimbing peserta didik dalam presentasi 
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(skor 4) ada kegiatan membimbing peserta didik 

dalam presentasi secara detail. 

c. Hasil evaluasi pembelajaran PAI dengan penerapan 

model pembelajaran Hybrid Learning  

Evaluasi pembelajaran PAI dengan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning dilakukan dengan 

memberikan angket kepada 32 peserta didik yang 

berisi 50 pernyataan berdasarkan indikator model 

pembelajaran hybrid learning yang telah dilaksanakan. 

Selanjutnya data hasil evaluasi angket 

diinterpretasikan ke dalam 4 tingkatan: 

a. Sangat baik (SB), yaitu antara 76 – 100% 

b. Baik (B), yaitu antara 60 - 75% 

c. Tidak baik (TB), yaitu antara 55 – 59% 

d. Sangat tidak baik (STB), yaitu ≤ 54% (Ngalim 

Purwanto, 2002). 

Adapun hasil rata-rata persentase angket 

dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 

Hasil Evaluasi Responden 

 
Dari tabel di atas, hasil evaluasi model 

pembelajaran hybrid leraning dapat dilihat pada tabel 

4.7 sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 

Hasil Evaluasi Model Pembelajaran Hybrid 

Learning 

No. Keterangan 
Hasil  

Rata-Rata (%) 
Kriteria 

1. Sintaks 85,55 SB 

2. Sistem Sosial 85,63 SB 

3. Prinsip Reaksi 83,05 SB 

4. Sistem Pendukung 80,86 SB 

5. 
Dampak Instruksional 

dan Pengiring 
77,66 SB 

6. Materi Pembelajaran 82,94 SB 

 Rata-rata evaluasi  

model pembelajaran 

hybrid learning 

83,45 SB 

 

Hasil rata-rata evaluasi penerapan model 

pembelajaran hybrid learning sebagaimana yang telah 

menjadi pengalaman belajar peserta didik yaitu; 

a. Sintaks 

Berdasarkan hasil evaluasi indikator 

sintaks, yaitu mulai dari tahap prepare me 

(persiapan), tell me (presentation), show me, let me 

(latihan), check me (evaluasi), support me 

(dukungan /bantuan, coach me (saling melatih), dan 

connect me (kolaborasi), memperoleh nilai rata-rata 
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sebesar 85,55% dengan kriteria sangat baik.  

b. Sistem Sosial 

Berdasarkan hasil evaluasi pada indikator 

sistem sosial, yaitu guru berperan sebagai 

fasilitator, berupa; peserta didik memperoleh 

sumber belajar dari pendidik, mendapat motivasi 

belajar, dibimbing untuk belajar dan 

mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki dan 

guru berperan sebagai moderator, berupa; peserta 

didik berdiskusi kelompok dipimpin oleh pendidik, 

peserta didik berdiskusi dengan mekanisme diatur 

oleh pendidik, memperoleh nilai rata-rata sebesar 

85,63% dengan kriteria sangat baik. 

c. Prinsip Reaksi 

Berdasarkan hasil evaluasi pada indikator 

prinsip reaksi, yaitu peserta didik mendapat 

perhatian dari pendidik pada setiap interaksi antar 

peserta didik, mendapat perhatian dan pemantauan 

pendidik terhadap kelancaran kerja kelompok, 

disediakan sumber belajar yang dapat medorong 

untuk menjalankan aktivitas belajar dan pemecahan 

masalah, diberikan bimbingan belajar kelompok 

yang membutuhkan tanpa meberikan jawabannya 
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langsung dari pendidik, diarahkan untuk 

mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas 

belajar dalam kelompok, peserta didik terpilih 

secara random sebagai wakil kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok, segera 

direspon bila ada teman yang dominansi dan 

submitisifitas pada proses belajar, mendapat respon 

terhadap pertanyaan yang diajukan saat proses 

diskusi, diberikan penjelasan saat terjadi sikap 

dominan dan submisif pada saat belajar secara 

kooperatif dan mendapat pelatihan tentang menjadi 

moderator yang baik, memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 83,05% dengan kriteria sangat baik. 

d. Sistem Pendukung 

Berdasarkan hasil evaluasi pada indikator 

sistem pendukung, yaitu peserta didik 

menggunakan sarana pembelajaran berbasis online 

berupa smart school, peserta didik menggunakan 

alat pembelajaran berbasis online berupa android, 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,86% dengan 

kriteria sangat baik. 
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e. Dampak Instruksional dan Pengiring 

Berdasarkan hasil evaluasi pada indikator 

dampak instruksional dan pengiring, yaitu dampak 

instruksional berupa peserta didik dapat memahami 

materi yang diberikan oleh pendidik dengan model 

pembelajaran hybrid learning, memiliki 

kemampuan dalam pemecahan masalah saat belajar 

dengan model pembelajaran hybrid learning, dapat 

bekerjasama dengan peserta didik lain saat belajar 

dengan model pembelajaran hybrid leaning dan 

dampak pengiring berupa; peserta didik lebih 

mandiri, lebih aktif dalam belajar, memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 77,66% dengan kriteria sangat baik. 

f. Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil evaluasi pada indikator 

materi pembelajaran pernikahan dalam Islam, yaitu: 

dengan model pembelajaran hybrid learning peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran berupa 

meyakini kebenaran ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam, menunjukkan 

sikap bersatu dan kebersamaan dalam lingkungan 

masyarakat, dapat menjelaskan ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam, 
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dapat menjelaskan dalil-dalil tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam, 

dapat mengidentifikasi ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam, dapat 

mengidentifikasi hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam,  

dapat menjelaskan hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam, 

dapat menganalisis ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam, dapat 

mengevaluasi ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam, dapat menganalisis 

hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam, dapat 

menyajikan paparan tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam, dapat 

menyajikan paparan hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam, 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,94% dengan 

kriteria sangat baik. 

Sehingga berdasarkan hasil total rata-rata 

evaluasi pembelajaran PAI dengan penerapan model 
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pembelajaran hybrid learning memperoleh nilai 

persentase sebesar 83,45% dengan kriteria sangat baik. 

B. Pembahasan 

Menurut (Wirawan, 2011) evaluasi adalah suatu 

proses mengumpulkan dan menyajikan informasi mengenai 

objek yang dievaluasi, menilainya dengan standar evaluasi 

dan hasil penilaian tersebut dipergunakan untuk mengambil 

keputusan mengenai objek evaluasi. Selain itu, evaluasi 

sebagai suatu proses menggambarkan, mencapai, dan 

memberikan informasi yang deskriptif dan penuh 

pertimbangan tentang manfaat dan keuntungan dari tujuan-

tujuan, desain, implementasi, dan dampak dari objek-objek 

agar bisa memberikan panduan bagi pembuatan keputusan 

(S. Anwar et al., 2022). Secara umum manfaat yang dapat 

diambil dari kegiatan evaluasi yaitu untuk memahami 

sesuatu (entry behavior, motivasi, sarana dan prasarana, dan 

kondisi peserta didik dan pendidik); untuk membuat 

keputusan (kelanjutan program, penanganan) dan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Idrus, 2019). Pada 

penelitian ini, hasil evaluasi terhadap model pembelajaran 

hybrid learning dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Evaluasi perencanaan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning 
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Perencanaan pembelajaran adalah bentuk 

gambaran secara awam terkait langkah-langkah pendidik 

dalam memberikan materi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan (Farida, 2019). Perencanaan pembelajaran 

dianggap sebagai pegangan bagi pendidik untuk 

menyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil 

kegiatan pembelajaran (Gintings, 2017). Perencanaan 

berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di kelas agar lebih efisien dan efektif 

(Usman, 2016). Menurut (Setyawanto, 2012), bahwa 

pada umumnya keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan seseorang sangat ditentukan seberapa 

besar kualitas perencanaan yang dibuatnya. 

Seorang guru yang profesional adalah guru yang 

memiliki kumpulan keterampilan (pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai seorang guru yang profesional. Seorang guru 

harus siap dengan baik untuk mencapai keberhasilan 

dalam menciptakan peserta didik yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional (Mulyasa, 2010) keselarasan 

antara komponen-komponen dalam perencanaan sangat 

penting untuk memastikan kesuksesan kegiatan 
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pembelajaran. Dengan adanya keselarasan ini, 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

(Pratiwi et al., 2022). Dalam suatu model pembelajaran 

ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, 

akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip 

reaksi pendidik dan peserta didik serta sistem penunjang 

yang disyaratkan. Dengan kata lain, model pembelajaran 

mengarah pada pendekatan pembelajaran tertentu, 

termasuk tujuannya, langkah-langkah (sintaks), 

lingkungan dan sistem pengolaannya (Ngalimun, 2011). 

Menurut (Rahmat, 2019b), dalam suatu model diharuskan 

mengandung empat komponen dasar, yaitu: Orientation 

to the model (yang pada dasarnya dapat disejajarkan 

dengan pendekatan; The model of teaching (yang dapat 

disejajarkan dengan metode); Application (yang dapat 

disejajarkan dengan teknik); Instrumental and nurturan 

effect (tujuan pembelajaran). Berdasarkan kenyataan 

tersebut, bahwa model pembelajaran pada dasarnya 

adalah wadah bagi pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran.  

Perencanaan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning di Kelas XII MIPA 1 SMAN 10 Sinjai 

berdasarkan penilaian, memperoleh nilai 89,06% dengan 
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kriteria sangat baik, sebagaimana yang diatur oleh 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016, perencanaan tersebut 

telah memuat; (1) identitas sekolah yaitu nama satuan 

pendidikan, (2) identitas mata pelajaran atau 

tema/subtema, (3) kelas/semester, (4) materi pokok, (5) 

alokasi waktu, (6) kompetensi inti, (7) tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, (8) kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi, (9) materi pembelajaran, memuat 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi, (10) metode 

pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, 

(11) media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran, (12) 

sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 

relevan, (13) langkah-langkah pembelajaran dilakukan 
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melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, dan (14) 

penilaian hasil pembelajaran.  

Merujuk dari pendapat (Rahmat, 2019b), 

sebagaimana yang peneliti tuliskan di atas, bahwa dalam 

suatu model diharuskan mengandung empat komponen 

dasar, yaitu: Orientation to the model (yang pada 

dasarnya dapat disejajarkan dengan pendekatan; dari 

dokumen perencanaan pendekatan yang digunakan dalam 

merealisasikan model pembelajaran hybrid learning yaitu 

pendekatan saintifik, yang pada dasarnya pendekatan ini 

dalam proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa 

agar peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 

(Budiyanto et al., 2016). Jika dikaitkan dengan pendapat 

(Rohman et al., 2022) hal tersebut sangat sesuai bahwa 

model pembelajaran hybrid learning yang termasuk 

model pembelajaran berbasis student centered dengan 

cara mengintegrasikan hal-hal yang bersifat digital seperti 

internet dengan kegiatan di kelas yang dilakukan secara 

terencana, pedagogis, dan berharga”. Kedua, The model 

of teaching (yang dapat disejajarkan dengan metode); dari 

dokumen perencanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran hybrid learning menggunakan beberapa 

metode diantaranya tanya jawab, diskusi dan bermain 
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peran. Menurut (Ahmadillah, 2021) salah satu 

karakteristik dari model pembelajaran hybrid learning 

yaitu memberikan dukungan pembelajaran dengan 

kombinasi efektif dari penyampaian, pengajaran dan 

metode pembelajaran yang digunakan.  

Meski demikian dari hasil penilaian masih 

terdapat aspek yang tidak dijabarkan pada perencanaan 

yang telah dibuat. Seperti pada indikator tujuan 

pembelajaran, tujuan pembelajaran tidak dirumuskan 

untuk masing-masing pertemuan; materi pembelajaran 

tidak adanya aspek materi yang disusun secara sistematis, 

aspek memilih materi pembelajaran sesuai kompetensi 

yang dikembangkan dan aspek mengakomodasi cakupan 

materi pada KD pengetahuan; tidak terdapat sumber 

belajar dari aspek yang merujuk materi-materi yang 

diporoleh melalui perpustakaan; penilaian pembelajaran 

khusus instrument penilaian, tidak terdapat kisi-kisi 

instrumen penilaian untuk aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang dilengkapi dengan pedoman 

penskoran begitupun pada pengayaan tidak memuat 

penilaian pembelajaran sesuai indikator. Dari 

perencanaan yang dikehendaki, tentu tidak terlepas dari 

kurikulum 2013 sesuai yang digunakan di sekolah 
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tersebut, bersifat diferensiasi dengan pendidik untuk 

mengkreasi pembelajaran secara cermat sehingga tugas-

tugas otentik yang diberikan kepada peserta didik serta 

penilaian yang dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

belajar peserta didik di bawah bimbingan, arahan, dan 

motivasi yang diberikan terlaksana dengan baik (Yunus, 

2016). Selain itu, sesuai pada tujuan kurikulum 2013 

guna menghasilkan peserta didik mandiri dan selalu 

belajar, proses pembelajaran pada rencana yang 

dirancang diupayakan agar berpusat pada peserta didik 

untuk mengembangkan motivasi, minat, kreativitas, rasa 

ingin tahu, inisiatif, inspiratif, kemandirian, keterampilan 

belajar, semangat belajar, serta kebiasaan belajar (Amos 

Neolaka, 2017). 

2. Evaluasi hasil pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning 

Pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning dapat dilihat dari sintaks yang diterapkan 

secara terstruktur termasuk yang menjadi poin penting 

yaitu software yang dipergunakan dan bahan ajar yang 

digunakan (Muslim, 2022). Hasil pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran hybrid learning di Kelas XII MIPA 

1 SMAN 10 Sinjai berdasarkan penilaian memperoleh 
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nilai 93,75% dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut 

dilihat dari terlaksananya model pembelajaran hybrid 

learning sesuai sintaksnya, mulai dari; Prepare me 

(persiapan), yaitu memperkenalkan tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik sesuai KD dan IPK. KD penting 

untuk disampaikan sebelum proses pembelajaran dimulai, 

hal ini akan menjadi tolak ukur pencapaian peserta didik 

nantinya, begitupun IPK yang dirancang dan 

dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran sebab memiliki fungsi 

pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran, 

pedoman dalam mengembangkan bahan ajar, dan 

melaksanakan penilaian hasil belajar (Indihadi, 2018). 

Kemudian pendidik mempersiapkan portal yang akan 

digunakan yaitu smart school, sebagaimana yang 

diutarakan (Ahmadillah, 2021) karakteristik dari model 

pembelajaran hybrid learning “pembelajaran dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai media berbasis 

teknologi”. Kekurangannya pada indikator persiapan ini, 

terdapat kegiatan mempersiapkan pembelajaran online 

dengan smart school namun tidak sepenuhnya terlaksana 

dan dituliskan pada perencanaan secara detail. 
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 Tell me (presentation), menjelaskan pola 

pembelajaran langkah belajar dengan smart school. 

Menurut Gunawan hal tersebut perlu disampaikan agar 

semua (hardware tersedia seperti kamera, leptop, 

proyektor, mic, dan speaker) terintegrasi dengan baik 

untuk menyampaikan konten pembelajaran” (Gunawan, 

2021). Pada indikator presentatition meskipun ada 

kegiatan menjelaskan pola pembelajaran dan langkah-

langkah menggunakan smart school namun hanya 

sekilas; Show me (demonstrasi), membimbing peserta 

didik untuk dapat mengakses smart school begitupun 

mengakses materi dalam smart school secara jelas dan 

terstruktur. Sebagaimana menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

dijelaskan bahwa guru harus memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. Dalam Peraturan Pemerintahan Republik 

Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal tiga 

ayat empat menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 

yang harus dikuasai guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang salah satunya adalah 

pemanfaatan teknologi pembelajaran. Menurut 
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Pernamasari, “pendidik saat ini harus kompeten untuk 

dapat merancang kegiatan pembelajaran seperti yang 

diharapkan dan penguasaan yang baik di bidang 

teknologi” (Permanasari, 2016). Bagian ini merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran menggunakan model 

hybrid learning, sebab proses pembelajaran mulai 

berlangsung, sehingga menurut Jalinus “jika 

pembelajaran online dibantu dengan suatu lerning/content 

mnagement system (LCMS), pastikan bahwa aplikasi 

sistem ini telah terinstal dengan baik dan mudah diakses” 

(Jalinus, 2019);  

 Let me (latihan), membimbing peserta didik 

mengakses smart school melalui gawai, baik smartphone, 

komputer atau pun perangkat smart school yang tersedia, 

membimbing peserta didik mengakses berbagai sumber 

belajar offline dan online untuk disajikan dalam bentuk 

presentasi di kelas dan membimbing peserta didik untuk 

berdiskusi bersama, dalam melakukan diskusi pada sesi 

tanya jawab. “Dengan adanya penguasaan secara mandiri 

teknologi sebagai gerbang modernisasi dan kemajuan 

suatu bangsa menggiring peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan seperti mencari materi dari 

berbagai sumber” (Permanasari, 2016);  
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Check me (evaluasi), melakukan penilaian hasil 

ringkasan materi pelajaran yang dipresentasikan di kelas 

berdasarkan hasil pencarian dari sumber belajar online 

maupun offline. Presentasi sendiri bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang pemahaman dan 

pengetahuan peseta didik pada pembelajaran, 

kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan, dan 

kemampuan untuk mengkomunikasikan informasi, dari 

hal tersebut pendidik melakukan penilaian. Penilaian 

yang dilakukan pendidik berupa penilaian formatif untuk 

memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran dan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang memerlukan perbaikan (Sudijono, 2007). 

Tujuan dilaksanaan penilaian pada saat presentasi sebagai 

sarana untuk mengembangkan keterampilan terutama 

dalam menganalisis materi (Rati et al., 2019);  

Support me (dukungan /bantuan), membimbing 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan pada saat diskusi. Pada dasarnya 

pembelajaran merupakan bagian penting dalam 

impelementasi kurikulum (Rahim, 2018). Sehingga 

pendidik memiliki peran bertanggung jawab terhadap 

efektivitas proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
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pendidik sejatinya memberikan bimbingan agar peserta 

didik menerima materi dengan baik  (Rahim et al., 2019). 

Salah satu caranya dengan memberikan penjelasan, 

keterampilan menjelaskan menjadi kemampuan yang 

mutlak dikuasai pendidik, dengan adanya kemampuan ini 

peserta didik dapat lebih   menguasai   materi   

pembelajaran   yang   diberikan.   Sebagai  contoh,  

pendidik  dapat  menjelaskan  suatu  konsep  dengan 

memberikan   penekanan   pada   konsep-konsep  yang  

dirasa   penting  untuk disampaikan  dan  memberikan  

variasi  suara  agar peserta  tidak  jenuh  dalam menyimak 

materi yang disampaikan (Kusnandar, 2009);  

Coach me (saling melatih) melatih peserta didik 

yang sudah memahami materi pembelajaran seperti 

mengajak temannya yang lain untuk diskusi 

(pembelajaran tutor sebaya). Dengan adanya tutor sebaya 

akan membantu peserta didik saling berinteraksi untuk 

saling bertukar pendapat atau wawasan dari materi yang 

di terima termasuk ketika ada peserta didik yang belum 

paham dapat melalui diskusi (Agus & Padmo, 2019); 

Connect me (kolaborasi), membimbing peserta didik 

mengerjakan tugas secara mandiri dan membimbing 

peserta didik dalam presentasi. Dalam hal ini ada 
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kegiatan membimbing peserta didik mengerjakan tugas 

secara mandiri namun hanya sekilas yang semestinya 

kolaborasi, baik kolaborasi pengajar, maupun kolaborasi 

antar peserta didik berlangsung melalui smart school agar 

terjadinya kontruksi pengetahuan dan keterampilan 

melalui proses sosial atau interaksi sosial dengan orang 

lain, bisa untuk pendalam materi, problem solving, projec 

based learning, dan lain-lain (Jalinus, 2019). 

3. Evaluasi pembelajaran PAI dengan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning 

Dari hasil belajar dengan model pembelajaran 

hybrid learning tidak terlepas dari harapan agar 

tercapainya tujuan pembelajaran, yang menurut 

(Husamah, 2014) tujuan dari model pembelajaran hybrid 

learning diantaranya agar membantu perkembangan 

peserta didik dalam proses, sesuai dengan gaya belajar 

dan preferensi masing-masing; memberikan kesempatan 

praktis-realistis bagi pendidik dan peserta didik agar 

mereka dapat belajar secara mandiri dengan 

menggabungkan berbagai aspek berupa penggunaan 

fasilitas berbasis teknologi sehingga saat di kelas 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

pengalaman interaktif, dan peserta didik dengan mudah 
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mengakses konten multimedia kapan saja, di mana saja 

selama peserta didik memiliki akses internet. 

Hal ini tercerminkan pada penerapan model 

pembelajaran hybrid learning, yang berdasarkan 

pengalaman belajar peserta didik di kelas XII MIPA 1 

SMAN 10 Sinjai, memperoleh nilai persentase sebesar 

83,45% dengan kriteria sangat baik. Dari model ini 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

yang diharapkan. Sebab peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk sekedar mengetahui isi materi, melainkan 

mendapat pengalaman belajar termasuk dari segi 

pemanfaatan fasilitas pembelajaran online, seperti yang 

terdapat pada smart school yang digunakan sebagai portal 

dalam menerapkan model hybrid learning, disini peserta 

didik dapat mengakses Learning Management System 

(LMS) yang lengkap, seperti modul-modul, bahan ajar, 

tugas-tugas dan quiz, serta video-video bank soal yang 

berisi trik-trik penyelesaian soal. Hal ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk lebih luas dalam 

berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Menurut 

(Harun et al., 2021)  dengan memanfaatkan komunikasi 

pada tiga model yaitu (lingkungan pembelajaran yang 

berbasis ruang kelas, hybrid learning, dan sepenuhnya 
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online) serta memfasilitasi dengan menyediakan sumber 

belajar melalui web atau internet dapat memberikan 

ruang peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

terutama dalam belajar. 

Selain itu, model pembelajaran hybrid learning 

menjadi pilihan yang baik digunakan dengan kondisi 

sekarang yang mengandalkan media digital dan menjadi 

salah satu upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan 

pengalaman yang dapat membantu proses belajar peserta 

didik (Fatria & Husna, 2022). Begitupun menurut 

(Nasrawati et al., 2022) model pembelajaran ini menjadi 

salah satu langkah strategis dan inovatif dalam 

menyiapkan serta mendesain pola pendidikan masa depan 

yang serba mengandalkan teknologi.  

Menurut  hasil penelitian (Hariadi, 2018), 

“dengan adanya berbagai media (termasuk, namun tidak 

terbatas pada tradisional, berbasis web, berbasis 

komputer, dan video teletraining) untuk mengikuti 

kebutuhan belajar saat ini dianggap dapat meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik”. Begitupun pada penelitian (Haryono, 

2021), “diterapkannya model pembelajaran hybrid 

learning pada mata pelajaran sejarah memberikan 
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pengaruh yang positif terhadap capaian berpikir kritis 

peserta didik”. (Ahmadi, 2022) beranggapan dengan 

model pembelajaran hybrid learning “peserta didik akan 

lebih mudah dalam memahami dan juga peserta didik 

menjadi aktif dalam pembelajaran dibuktikan dengan 

hasil belajar yang meningkat, tanggapan yang positif 

serta interaksi peserta didik yang lebih mudah dengan 

pendidik”. 

Dengan begitu ketepatan dalam memilih model 

dalam pembelajaran akan menjadikan proses belajar 

mengajar lebih terarah dengan baik sehingga dapat 

menghasilkan kualitas hasil belajar yang tinggi, bahkan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Terlebih lagi saat ini model pembelajaran hybrid learning 

semakin banyak digunakan karena dapat menghadirkan 

pembelajaran yang fleksibel (Boelens et al., 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tesis yang telah 

dilakukan dengan judul “Evaluasi Model Pembelajaran 

Hybrid Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 10 Sinjai” dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Perencanaan penerapan model pembelajaran hybrid 

learning memperoleh nilai 89,06% dengan kriteria 

sangat baik, telah memuat; identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran, kelas atau semester, materi 

pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, tujuan 

pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, model, 

metode dan media pembelajaran, sumber belajar, 

langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil 

pembelajaran. 

2. Hasil pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

hybrid learning memperoleh nilai 93,75% dengan 

kriteria sangat baik. Hal tersebut dilihat dari 

penerapan sesuai sintaks model pembelajaran hybrid 
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learning mulai dari prepare me (persiapan), tell me 

(presentation), show me (demonstrasi), let me 

(latihan), check me (evaluasi), support me (dukungan 

/bantuan), coach me (saling melatih) connect me 

(kolaborasi). 

3. Pembelajaran PAI dengan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning sebagaimana 

pengalaman belajar peserta didik memperoleh nilai 

persentase sebesar 83,45% dengan kriteria sangat 

baik. Dari model ini, peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk sekedar mengetahui isi materi tetapi 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dan mendapat pengalaman dari segi pemanfaatan 

fasilitas pembelajaran online, seperti yang terdapat 

pada smart school yang digunakan sebagai portal 

dalam proses pembelajaran dengan model hybrid 

learning. 

B. Implikasi Penelitian 

Dari penelitian evaluasi ini digunakan sebagai 

bahan masukan sekaligus informasi berkenaan 

penggunaan model pembelajaran hybrid learning pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam agar menjadi 
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salah satu pertimbangan dalam menggunakan kembali 

model pembelajaran hybrid learning. Hasil evaluasi 

berdasarkan perencanaan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning, bahwa perencanaan 

pembelajaran yang dianggap sebagai pegangan bagi 

pendidik untuk menyiapkan, menyelenggarakan, 

sebagai acuan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas agar lebih efisien dan efektif sehingga 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tercapai. Dari 

evaluasi pada perencanaan masih perlu untuk 

memperhatikan beberapa hal dalam menjabarkan 

indikator perencanaan. Begitupun hasil pelaksanaan 

penerapan model pembelajaran hybrid learning yang 

pada dasarnya terlaksana sesuai sintaks mulai dari 

prepare me (persiapan), tell me (presentation), show me 

(demonstrasi), let me (latihan), check me (evaluasi), 

support me (dukungan /bantuan), coach me (saling 

melatih) dan connect me (kolaborasi). Dari evaluasi 

masih ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan 

oleh pendidik seperti, pada indikator persiapan, 

indikator presentatition dan indikator kolaborasi. 

Kemudian sesuai pengalaman peserta didik pada 
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pembelajaran PAI dengan penerapan model 

pembelajaran hybrid learning, dari kelima indikator 

model pembelajaran hybrid learning berupa sintaks, 

sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan 

dampak instruksional dan pengiring. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa hal yang perlu diperhatikan dari 

penerapan model hybrid learning pada indikator 

dampak instruksional dan pengiring.  

C. Saran 

Adapun dari hasil penelitian berupa 

pengevaluasian terhadap model pembelajaran yang 

digunakan, peneliti memberikan saran yang mudah-

mudahan bermanfaat yaitu: 

1. Saran bagi Sekolah, penggunaan model pembelajaran 

hybrid learning membutuhkan fasilitas yang 

memadai sehingga masih perlu memperhatikan 

faktor penunjang kelancaran penggunaan model 

seperti koneksi internet dan perangkat elektronik. 

2. Saran bagi Pendidik, lebih memaksimalkan baik dari 

segi perencanaan dan pelaksanaan penggunaan 

model pembelajaran hybrid learning dengan materi 

PAI sesuai indikator model. 
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3. Saran bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mencari 

pokok permasalahan yang lain tidak hanya sebatas 

evaluasi model pembelajaran hybrid learning pada 

mata pelajaran PAI tetapi mata pelajaran yang lain. 
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1. INSTRUMEN EVALUASI 

INSTRUMEN EVALUASI 

PERENCANAAN PENERAPAN MODEL  

No ASPEK EVALUASI 

Keterangan 

Ada  Tidak  

Ada 
1  2  3  4  

1  Identitas Sekolah      

2  Kompetensi Inti      

3  Kompetensi Dasar      

4  Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

     

5  Tujuan Pembelajaran      

6  Materi Pembelajaran      
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7  Pendekatan, Model, dan Metode      

8 10 Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Belajar  

a. Media/alat 

     

b. Bahan      

c. Sumber belajar      

9 Langkah-langkah Pembelajaran:  

a. Pendahuluan 

     

b. Kegiatan inti      

c. Penutup      

10  Penilaian 

Pembelajaran, 

Remedial, dan 
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Pengayaan  

a. Teknik 

penilaian 

b. Instrumen penilaian      

c. Pembelajaran, remedial, dan 

pengayaan 

     

 

Nilai =  X 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 

 

 

 

RUBRIK INSTRUMEN  

EVALUASI PERENCANAAN 
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No. Komponen 1 2 3 4 

1 Identitas Sekolah:  

1. Nama 

Sekolah 

2. Kelas/Sem

ester 

3. Mata 

Pelajaran 

4. Materi 

Pokok 

5. Alokasi 

Waktu 

Memuat  

2 aspek  

identitas 

sekolah 

Memuat 3 

aspek  identitas 

sekolah 

Memuat  4 

aspek  identitas 

sekolah 

Memuat 5 

aspek  identitas 

sekolah 

2 Kompetensi Inti: 

1. Mencakup KI 1, 

KI 2, KI 3, dan 

KI 4  

2. Menuliskan KI 

dengan 

lengkap dan 

benar 

Mencak

up 

hanya 

KI 3 dan 

KI 4 

belum 

menulis

kannya 

dengan 

lengkap 

dan 

benar 

Mencakup 

hanya  KI 3  

dan KI 4  serta 

menuliskannya 

dengan lengkap 

dan benar 

Mencakup KI 1, 

KI 2, KI 3, KI4 

belum 

menuliskannya 

dengan lengkap 

dan benar 

Mencakup KI 1, 

KI 2, KI3, KI4 

dan sudah 

menuliskannya 

dengan lengkap 

dan benar 

3 Kompetensi Dasar  

1. Kompeten

si Dasar 

(KD) 

mencakup 

pengetahu

an dan 

keterampil

an  

2. Kompeten

Mencak

up  

Kompet

ensi 

Dasar 

(KD) 

pengeta

huan 

atau 

keteram

Mencakup  

Kompetensi 

Dasar (KD) 

mencakup 

pengetahuan 

atau 

keterampilan  

dan  

menuliskannya 

dengan kurang 

Mencakup  

Kompetensi 

Dasar (KD) 

mencakup 

pengetahuan 

dan 

keterampilan  

namun 

menuliskannya 

kurang lengkap 

Mencakup  

Kompetensi 

Dasar (KD 

mencakup 

pengetahuan 

dan 

keterampilan  

serta 

menuliskannya 

dengan lengkap 
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si Dasar 

dituliskan 

dengan 

lengkap 

dan benar 

pilan  

dan  

menulis

kannya 

kurang 

lengkap 

dan 

tidak 

sesuai 

acuan 

lengkap dan 

tidak sesuai 

acuan 

dan tidak sesuai 

acuan 

dan sesuai 

acuan 

 

4 Indikator Pencapaian 

Kompetensi: 

1. Menjabark

an IPK 

berdasarka

n KD dari 

KI 3 dan 

KD dari 

KI 4 

2. Merumusk

an 

indikator 

yang 

mencakup 

kompetens

i 

pengetahu

an, 

keterampil

an, dan 

sikap 

sesuai 

dengan 

KD. 

3. Mengguna

kan kata 

kerja 

operasiona

l relevan 

dengan 

KD yang 

dikemban

gkan. 

4. Merumusk

an 

indikator 

yang 

sesuai 

sebagai 

penanda 

ketercapai

an KD. 

5. IPK dari 

KD 

keterampil

Mencak

up  1-2  

aspek 

penulisa

n 

Indikato

r 

Pencapa

ian 

Kompet

ensi 

Mencakup 3-5  

aspek penulisan 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Mencakup 6 

aspek penulisan 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Mencakup 7 

aspek penulisan 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 



149 

 

 

 

an 

memuat 

keterampil

an abstrak 

dan/atau 

ketrampila

n konkret 

6. IPK dari 

KD 

pengetahu

an 

menggam

barkan 

dimensi 

proses 

kognitif 

dan 

dimensi 

pengetahu

an 

meliputi 

faktual, 

konseptual

, 

prosedura, 

dan/atau 

metakogni

tif 

7. Merumusk

an IPK 

secara 

lengkap 

mencakup 

IPK 

Kunci, 

Penunjang 

dan 

Pengayaan 

6 Tujuan Pembelajaran: 

1. Tujuan 

realistik, 

dapat 

dicapai 

melalui 

proses 

pembelaja

ran  

2. Relevan 

dengan 

KI, 

kompetens

i dasar dan 

indikator  

3. Tujuan 

pembelajar

Mencak

up  1-3  

aspek 

penulisa

n 

Indikato

r tujuan 

pembela

jaran 

Mencakup 4-7  

aspek penulisan 

tujuan 

pembelajaran 

Mencakup 8-9 

aspek penulisan 

tujuan 

pembelajaran 

Mencakup 10 

aspek penulisan 

tujuan 

pembelajaran 
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an 

dirumuska

n satu 

atau lebih 

untuk 

setiap 

indikator 

pencapaia

n 

kompetens

i 

4. Mencakup 

pengemba

ngan 

sikap, 

pengetahu

an  dan 

keterampil

an 

5. Mengandu

ng unsur 

proses dan 

hasil 

pembelaja

ran. 

6. Mengandu

ng 

Audience 

Behavior 

Condition 

Degree 

(ABCD) 

7. Karakter 

siswa 

secara 

eksplisit 

dirumuska

n dalam 

tujuan 

pembelaja

ran 

8. Menginteg

rasikan 

nilai 

karakter 

melalui 

kegiatan 

literasi 

dan 

pembelaja

ran abad 

21  

9. Dituangka

n dalam 

bentuk 
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deskripsi, 

memuat 

kompetens

i yang 

hendak 

dicapai 

oleh 

peserta 

didik 

10. Tujuan 

pembelajar

an 

dirumuska

n untuk 

masing-

masing 

pertemuan. 

6 Materi Pembelajaran: 

1. Materi 

sesuai 

dengan 

KD dan 

dikaitkan 

dengan 

pengetahu

an lain 

yang 

relevan, 

perkemba

ngan 

IPTEK, 

sesuai 

kehidupan 

nyata. 

2. Materi 

disusun 

secara 

sistematis  

(dari 

mudah ke 

sulit, dari 

konkrit ke 

abstrak) 

3. Memilih 

materi 

pembelajar

an reguler, 

remedial 

dan 

pengayaan 

sesuai 

dengan 

kompetens

i yang 

dikemban

Mencak

up  1-2 

aspek 

penulisa

n materi 

pembela

jaran 

Mencakup 3-4 

aspek penulisan 

materi 

pembelajaran 

Mencakup 5 

aspek penulisan 

materi 

pembelajaran 

Mencakup 6 

aspek penulisan 

materi 

pembelajaran 
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gkan. 

4. Kedalama

n materi 

sesuai 

dengan 

ketersedia

an waktu, 

dan 

perkemban

gan 

peserta 

didik. 

5. Materi 

pembelaja

ran, 

memuat 

fakta, 

konsep, 

prinsip, 

dan 

prosedur 

yang 

relevan, 

dan ditulis 

dalam 

bentuk 

butir-butir 

sesuai 

dengan 

rumusan 

indikator 

ketercapai

an 

kompetens

i  

6. Mengako

modasi 

muatan 

lokal 

dapat 

berupa 

keunggula

n lokal, 

kearifan 

lokal, 

kekinian 

dll yang 

sesuai 

dengan 

cakupan 

materi 

pada KD 

pengetahu

an 

7 Pendekatan, Model, Mencak Mencakup 3 Mencakup 4 Mencakup 5 



153 

 

 

 

Metode 

1. Memilih 

pendekata

n ilmiah 

dan/atau 

pendekata

n lain 

yang 

relevan 

dengan 

karakterist

ik masing-

masing 

mata 

pelajaran 

2. Memilih 

satu atau 

lebih  

mod el 

dan 

metode 

pembelajar

an. 

3. Memilih  

model/met

ode 

pembelajar

an aktif 

yang 

efektif 

dan efisien  

4. Sesuai 

dengan 

tujuan 

pembelaja

ran 

5. Menggam

barkan 

proses dan 

pencapaia

n 

kompetens

i   

up  1-2  

aspek 

pemiliha

n 

pendeka

tan, 

model 

dan 

metode 

pembela

jaran 

aspek pemilihan 

pendekatan, 

model dan 

metode 

pembelajaran 

aspek pemilihan 

pendekatan, 

model dan 

metode 

pembelajaran 

aspek pemilihan 

pendekatan, 

model dan 

metode 

pembelajaran 

8 Media/Alat, Bahan, 

dan Sumber Belajar 

    

a. Media/alat: 

1. Memuat 

jenis 

media/alat 

yang akan 

digunakan  

Mencak

up  1 

aspek 

pemiliha

n 

media/al

Mencakup  2 

aspek pemilihan 

media/alat 

pembelajaran 

Mencakup  3 

aspek pemilihan 

media/alat 

pembelajaran 

Mencakup  4 

aspek pemilihan 

media/alat 

pembelajaran 
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2. Memanfaa

tkan 

media/alat 

sesuai 

dengan 

indikator  

dan 

karakterist

ik peserta 

didik serta 

kondisi 

sekolah. 

3. Memanfaa

tkan 

media/alat 

untuk 

mewujudk

an 

pembelajar

an dengan 

pendekata

n saintifik 

atau model 

memadai. 

4. Memilih 

media/alat 

untuk 

menyampa

ikan 

pesan 

yang 

menarik 

dan 

variatif.  

at 

pembela

jaran 

 b. Bahan:  

1. Memuat 

jenis 

bahan 

yang akan 

digunakan  

2. Memanfaa

tkan bahan 

sesuai 

dengan 

indikator  

dan 

karakterist

ik peserta 

didik serta 

kondisi 

sekolah. 

3. Memanfaa

tkan bahan 

untuk 

mewujudk

Mencak

up  1 

aspek 

pemiliha

n bahan 

pembela

jaran 

Mencakup  2 

aspek pemilihan 

bahan 

pembelajaran 

Mencakup  3 

aspek pemilihan 

bahan 

pembelajaran 

Mencakup  4 

aspek pemilihan 

bahan 

pembelajaran 
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an 

pembelajar

an dengan 

pendekata

n saintifik 

atau model 

memadai. 

4. Memilih 

bahan 

untuk 

menyampa

ikan 

pesan 

yang 

menarik 

dan  

variatif. 

 c. Sumber: 

 

1. Mendukun

g 

pencapaia

n 

kompetens

i dan 

pembelaja

ran aktif 

dengan 

pendekata

n ilmiah 

2. Sesuai 

dengan 

karakterisi

tik peserta 

didik 

3. Sumber 

belajar 

yang 

digunakan 

mencakup 

multimoda 

antara lain 

bahan 

cetak, 

elektronik, 

alam dan 

sumber 

belajar 

lainnya 

4. Memanfaa

tkan 

lingkunga

n alam 

dan/atau 

Mencak

up  1-2 

aspek 

pemiliha

n 

sumber 

belajar 

Mencakup  3-4 

aspek pemilihan 

sumber belajar 

Mencakup  5 

aspek pemilihan 

sumber belajar 

Mencakup  6 

aspek pemilihan 

sumber belajar 
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sosial 

5. Mengguna

kan buku 

teks 

pelajaran 

dari 

pemerinta

h (Buku 

Peserta 

didik dan 

Buku 

Guru). 

6. Merujuk 

materi-

materi 

yang 

diperoleh 

melalui 

perpustaka

an 

9 Langkah-langkah 

Pembelajaran: 

a. Pendahuluan: 

1. Memuat 

aktivitas 

penyiapan 

fisik dan 

psikis 

siswa 

dengan 

sapaan, doa 

dan 

pemberian 

salam 

2. Memuat  

aktivitas 

penyampai

an 

kompetensi 

yang akan 

dicapai 

3. Memuat 

aktivitas 

pengaitan 

materi 

pembelajar

an dengan 

materi 

pembelajar

an 

sebelumny

a   

4. Memuat 

aktivitas 

pengajuan 

Mencak

up  1-3 

aspek 

kegiatan 

pendahu

luan 

pembela

jaran 

Mencakup  4-5 

aspek kegiatan 

pendahuluan 

pembelajaran 

Mencakup  6-7 

aspek kegiatan 

pendahuluan 

pembelajaran 

Mencakup  8 

aspek kegiatan 

pendahuluan 

pembelajaran 
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pertanyaan 

menantang 

untuk 

memotivasi 

5. Memuat 

aktivitas 

penyampai

an manfaat 

mempelaja

ri materi 

pembelajar

an 

6. Memuat 

aktivitas 

penyampai

an aspek 

yang akan 

dinilai 

selama 

proses 

pembelajar

an 

7. Memuat 

aktivitas 

penyampai

an 

rencana/lan

gkah-

langkah 

kegiatan 

(misalnya: 

kerja 

individual, 

kerja 

kelompok, 

diskusi, 

melakukan 

observasi, 

dll.)  

8. Memuat 

kegiatan 

penguatan 

karakter 

siswa 

dalam 

bentuk 

kegiatan 

brainstorm

ing 

 b. Kegiatan Inti: 

1. Menggamb

arkan 

tahapan 

/sintaks 

yang jelas 

Mencak

up  1-3 

aspek 

kegiatan 

inti 

dalam 

Mencakup  4-5 

aspek kegiatan 

inti dalam 

pembelajaran 

Mencakup  6-7 

aspek kegiatan 

inti dalam 

pembelajaran 

Mencakup  8 

aspek kegiatan 

inti dalam 

pembelajaran 
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sesuai 

dengan 

model 

pembelajar

an. 

2. Memuat 

rancangan 

pembelajar

an sesuai 

dengan 

kompetensi 

yang akan 

dicapai 

3. Memuat 

berbagai  

aktivitas  

pengelolaa

n kelas 

secara 

individu, 

kelompok, 

dan 

klasikal 

4. Memuat 

kegiatan 

implement

asi PPK 

berbasis 

kelas 

5. Menggamb

arkan 

kemampua

n 

berliterasi. 

6. Menggamb

arkan 

proses 

pembelajar

an yang 

menimbulk

an interaksi 

multi-arah, 

antar 

peserta 

didik, 

interaksi 

peserta 

didik 

dengan 

guru, dan 

interaksi 

dengan 

bahan/alat/l

ingkungan 

pembela

jaran 
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belajar  

7. Kegiatan 

pembelajar

annya 

mendidik 

dan 

dialogis 

yang 

bermuara 

pada 

berkemban

gnya 

karakter 

dan Higher 

Order 

Thinking 

Skills 

(HOTs) 

atau 

Keterampil

an  

Berpikir 

Tingkat 

Tinggi 

peserta 

didik. 

8. Mengintegr

asikan 

keterampil

an hidup 

abad 21 

atau 

dikenal 

dengan 4C 

(critical 

thinking, 

creativity, 

collaborat

ion, 

communic

ation) atau 

berpikir 

kritis, 

berkreasi, 

berkolabor

asi/bekerja

sama, 

berkomuni

kasi dalam 

kegiatan 

pembelaja

ran.   

 c. Penutup: Mencak Mencakup  2 Mencakup  3 Mencakup  4 
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1. Memuat 

aktivitas 

siswa  

untuk  

menyimpu

lkan atau 

merangku

m materi 

pembelaja

ran 

2. Memuat 

aktivitas 

siswa  

untuk 

merefleksi 

proses dan 

materi 

pembelaja

ran 

3. Memuat 

aktivitas 

tindak 

lanjut, 

khusus 

bagi 

peserta 

didik yang 

membutuh

kan 

pelayanan 

khusus 

diberikan 

bantuan 

psiko-

edukasi, 

dan 

remedial / 

pengayaan

; 

4. Memuat  

aktivitas 

siswa 

untuk 

penumbuh

an nilai 

karakter(d

oa, 

menyanyi

kan lagu 

wajib, 

lagu 

daerah, 

menguatka

n kembali 

sikap 

up  1 

aspek 

kegiatan 

penutup 

dalam 

pembela

jaran 

aspek kegiatan 

penutup dalam 

pembelajaran 

aspek kegiatan 

penutup dalam 

pembelajaran 

aspek kegiatan 

penutup dalam 

pembelajaran 
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spiritual 

dan sosial) 

10 Penilaian 

Pembelajaran, 

Remedial, dan 

Pengayaan: 

a. Tehnik Penilaian 

1. Mencantu

mkan 

teknik 

penilaian 

yang 

sesuai 

dengan 

indikator 

untuk 

semua 

aspek 

penilaian 

mencakup 

ranah  

pengetahu

an, 

keterampil

an, dan 

/atau 

sikap. 

2. Mencantu

mkan 

tehnik 

penilaian 

untuk 

pembelajar

an reguler, 

remedial, 

dan 

pengayaan

. 

3. Mencantumkan 

tehnik penilaian 

untuk 

pembelajaran  

remedial. 

4. Mencantumkan 

tehnik penilaian 

untuk 

pembelajaran 

pengayaan. 

Mencak

up  1 

aspek 

penulisa

n  tehnik 

penilaia

n   

Mencakup  2 

aspek penulisan  

tehnik penilaian 

Mencakup  3 

aspek penulisan  

tehnik penilaian 

Mencakup  4 

aspek penulisan  

tehnik penilaian 

 b. Instrumen 

Penilaian 

1. Instrumen 

penilaian  

mencakup 

aspek 

sikap, 

Mencak

up  1 

aspek 

penulisa

n  

instrume

n 

Mencakup  2 

aspek penulisan  

instrumen 

penilaian 

Mencakup  3 

aspek penulisan  

instrumen 

penilaian 

Mencakup  4 

aspek penulisan  

instrumen 

penilaian 
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pengetahu

an, dan 

keterampil

an 

2. Memuat 

kisi-kisi 

instrumen 

penilaian 

untuk 

penilaian 

aspek 

sikap, 

pengetahu

an, dan 

keterampil

an (untuk 

pengetahu

an dan 

keterampil

an 

dilengkapi 

dengan 

pedoman 

penskoran 

dan/atau 

rubrik) 

3. Memuat  

instrumen 

untuk 

penilaian 

aspek 

sikap, 

pengetahu

an, dan 

keterampil

an. 

4. Memuat 

instrumen 

untuk  

pembelaja

ran 

remedial 

dan 

Pengayaan

. 

penilaia

n 

 c. Pembelajaran 

remedial dan 

pengayaan 

1. Memuat 

penilaian 

pembelajar

an regular 

yang sesuai 

indikator  

2. Memuat 

Mencak

up  1 

aspek 

penulisa

n 

penilaia

n pada 

pembela

jaran 

regular, 

Mencakup  2 

aspek penulisan 

penilaian pada 

pembelajaran 

regular, 

remedial dan 

pengayaan. 

Mencakup  3 

aspek penulisan 

penilaian pada 

pembelajaran 

regular, 

remedial dan 

pengayaan. 

Mencakup  4 aspek penulisan penilaian pada 

pembelajaran regular, remedial dan pengayaan. 



163 

 

 

 

penilaian 

pembelajar

an 

remedial 

yang sesuai 

dengan 

indikator 

3. Memuat 

penilaian 

pembelajar

an 

pengayaan 

yang sesuai 

dengan 

indikator 

4. Memuat 

pedoman 

pelaksanaa

n penilaian 

pembelajar

an 

remedial 

dan 

pengayaan. 

remedial 

dan 

pengaya

an. 
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INSTRUMEN EVALUASI 

HASIL PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN HYBRID 

LEARNING 

No 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Hybrid Learning 

ASPEK EVALUASI 

KETERANGAN 

ADA 
TIDAK 

ADA 

   

1 2 3 4  

1 Prepare me 

(persiapan) 

3. Memperkenalkan tujuan 

pembelajaran kepada siswa 

   

 

 

4. Mempersiapkan portal smart 

school 

  

  

 

2 Tell me 

(presentation) 

3. Menjelaskan pola pembelajaran 

sinkronus (terjadi pada waktu 

bersamaan atau real time) dan 

asinkronus tidak terjadi dalam 

waktu bersamaan 

  

  

 

4. Menjelaskan langkah-langkah 

menggunakan smart school 

  

  

 

3 Show me 

(demonstrasi) 

3. Membimbing siswa untuk dapat 

menggunakan portal smart school 

yang telah dibuat 

  

  

 

4. Membimbing siswa untuk 

mengakses materi dalam portal 

smart school 

  

  

 

4 Let me (latihan) 4. Memberikan kesempatan kepada 

siswa mempraktikkan 

menggunakan portal smart 

school  

  

  

 

5. Membimbing siswa mengakses 

berbagai sumber belajar offline 

dan online untuk menyajikan 

dalam bentuk presentasi di kelas 

secara face to face (sinkronus) 

  

  

 

6. Membimbing siswa untuk 

berdiskusi bersama, dalam 

melakukan diskusi pada sesi 
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tanya jawab 

5 Check me 

(evaluasi) 

3. Menilai hasil ringkasan materi 

pelajaran yang dipresentasikan di 

kelas berdasarkan hasil pencarian 

dari sumber belajar online 

maupun offline 

  

  

 

4. Membimbing siswa dalam 

memperoleh pemahaman yang 

benar dari materi yang 

dipresentasikan di kelas 

  

  

 

6 Support me 

(dukungan 

/bantuan) 

3. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi 

  

  

 

4. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam sesi 

diskusi 

  

  

 

7 Coach me (saling 

melatih) 

Melatih siswa yang sudah memahami 

materi pembelajaran untuk mengajak 

temannya yang lain untuk diskusi 

(pembelajaran tutor sebaya) 

  

  

 

8 Connect me 

(kolaborasi) 

3. Membimbing siswa mengerjakan 

tugas secara mandiri 

  

  

 

4. Membimbing siswa dalam 

presentasi 

  

  

 

 

Nilai =  X 100 
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RUBRIK INSTRUMEN  

EVALUASI PELAKSANAAN  

N

o. 
ASPEK 

SKOR 

1 2 3 4 

1 Prepare me (persiapan) 

 1 Memperkenal

kan tujuan 

pembelajaran 

kepada 

peserta didik 

Tidak ada 

kegiatan 

memperkenal

kan tujuan 

pembelajaran 

kepada 

peserta didik  

Ada kegiatan 

memperkenal

kan tujuan 

pembelajaran 

namun tidak 

sesuai KD 

dan IPK 

Ada kegiatan 

memperkenal

kan tujuan 

pembelajaran 

kepada 

peserta didik   

hanya sekilas 

Ada kegiatan 

memperkenal

kan tujuan 

pembelajaran 

kepada 

peserta didik 

sesuai KD 

dan IPK 

 2 Mempersiapk

an portal 

smart school 

Tidak ada 

kegiatan yang 

mempersiapk

an portal 

smart school 

 

Ada kegiatan 

yang 

mempersiapk

an portal 

smart school 

yang 

dituliskan 

secara detail 

namun tidak 

sesuai dengan 

materi  

Ada kegiatan 

yang 

mempersiapk

an portal 

smart school 

namun tidak 

dituliskan 

secara detail 

 

Ada kegiatan 

yang 

mempersiapk

an portal 

smart school 

yang 

dituliskan 

secara detail 

sesuai dengan 

materi  

2 Tell me (presentation) 

 1 Menjelaskan 

pola 

pembelajaran 

sinkronus 

(terjadi pada 

waktu 

bersamaan 

atau real 

time) dan 

asinkronus 

tidak terjadi 

dalam waktu 

bersamaan 

Tidak ada 

kegiatan 

menjelaskan 

pola 

pembelajaran  

Ada kegiatan 

menjelaskan 

pola 

pembelajaran 

namun tidak 

secara detail 

Ada kegiatan 

menjelaskan 

pola 

pembelajaran  

Ada kegiatan 

menjelaskan 

pola 

pembelajaran 

secara detail 

 2 Menjelaskan 

langkah-

langkah 

menggunakan 

smart school 

Tidak ada 

kegiatan 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

menggunakan 

smart school 

Ada kegiatan 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

menggunakan 

smart school 

namun tidak 

Ada kegiatan 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

menggunakan 

smart school 

Ada kegiatan 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

menggunakan 

smart school 

secara detail 
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secara detail  

3 Show me (demonstrasi) 

 1 Membimbing 

peserta didik 

untuk dapat 

menggunakan 

portal smart 

school yang 

telah dibuat 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk dapat 

menggunakan 

portal smart 

school  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk dapat 

menggunakan 

portal smart 

school  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk dapat 

menggunakan 

portal smart 

school yang 

telah dibuat 

secara jelas, 

namun tidak 

terstruktur 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk dapat 

menggunakan 

portal smart 

school yang 

telah dibuat 

secara jelas 

dan 

terstruktur 

 2 Membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengakses 

materi dalam 

portal smart 

school 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengakses 

materi dalam 

portal smart 

school  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengakses 

materi dalam 

portal smart 

school  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengakses 

materi dalam 

portal smart 

school secara 

jelas dan 

namun tidak 

terstruktur 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengakses 

materi dalam 

portal smart 

school secara 

jelas dan 

terstruktur 

4 Let me (latihan) 

 1 Memberikan 

kesempatan 

kepada 

peserta didik 

mempraktikka

n 

menggunakan 

portal smart 

school  

Tidak ada 

kegiatan 

memberikan 

kesempatan 

kepada semua 

peserta didik 

mempraktikk

an 

menggunakan 

portal smart 

school  

Ada kegiatan 

memberikan 

kesempatan 

kepada 

peserta didik 

mempraktikk

an 

menggunakan 

portal smart 

school 

Ada kegiatan 

memberikan 

kesempatan 

mempraktikk

an 

menggunakan 

portal smart 

school, 

namun hanya 

sebagian 

peserta didik  

Ada kegiatan 

memberikan 

kesempatan 

kepada semua 

peserta didik 

mempraktikk

an 

menggunakan 

portal smart 

school  

 2 Membimbing 

peserta didik 

mengakses 

berbagai 

sumber 

belajar offline 

dan online 

untuk 

menyajikan 

dalam bentuk 

presentasi di 

kelas secara 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengakses 

berbagai 

sumber 

belajar offline 

dan online 

untuk 

disajikan 

dalam bentuk 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengakses 

berbagai 

sumber 

belajar offline 

dan online  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengakses 

berbagai 

sumber 

belajar offline 

dan online 

untuk 

disajikan 

dalam bentuk 

presentasi di 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengakses 

berbagai 

sumber 

belajar offline 

dan online 

untuk 

disajikan 

dalam bentuk 

presentasi di 
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face to face 

(sinkronus) 

presentasi di 

kelas secara 

face to face 

(sinkronus) 

kelas secara 

face to face 

(sinkronus) 

kelas secara 

face to face 

(sinkronus) 

 3 Membimbing 

peserta didik 

untuk 

berdiskusi 

bersama, 

dalam 

melakukan 

diskusi pada 

sesi tanya 

jawab 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

berdiskusi 

bersama, 

dalam 

melakukan 

diskusi pada 

sesi tanya 

jawab 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

namun tidak 

dilakukan 

untuk 

berdiskusi 

bersama, 

dalam 

melakukan 

diskusi pada 

sesi tanya 

jawab 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

berdiskusi 

bersama, 

namun tidak 

maksimal  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

berdiskusi 

bersama, 

dalam 

melakukan 

diskusi pada 

sesi tanya 

jawab 

5 Check me (evaluasi) 

 1 Menilai hasil 

ringkasan 

materi 

pelajaran 

yang 

dipresentasika

n di kelas 

berdasarkan 

hasil 

pencarian dari 

sumber 

belajar online 

maupun 

offline 

Tidak ada 

penilaian 

hasil 

ringkasan 

materi 

pelajaran  

Ada penilaian 

hasil 

ringkasan 

materi 

pelajaran 

yang 

dipresentasika

n di kelas 

berdasarkan 

hasil 

pencarian dari 

sumber 

belajar salah 

satunya 

Ada penilaian 

hasil 

ringkasan 

materi 

pelajaran 

yang 

dipresentasika

n di kelas 

berdasarkan 

hasil 

pencarian dari 

sumber 

belajar online 

maupun 

offline namun 

tidak 

maksimal 

Ada penilaian 

hasil 

ringkasan 

materi 

pelajaran 

yang 

dipresentasika

n di kelas 

berdasarkan 

hasil 

pencarian dari 

sumber 

belajar online 

maupun 

offline 

 2 Membimbing 

peserta didik 

dalam 

memperoleh 

pemahaman 

yang benar 

dari materi 

yang 

dipresentasika

n di kelas 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

memperoleh 

pemahaman 

yang benar 

dari materi 

yang 

dipresentasika

n di kelas 

 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

memperoleh 

pemahaman 

namun hanya 

sekilas 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

memperoleh 

pemahaman 

namun tidak 

maksimal 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

memperoleh 

pemahaman 

yang benar 

dari materi 

yang 

dipresentasika

n di kelas 
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6 Support me (dukungan /bantuan) 

 1 Membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi namun 

hanya sekilas  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi secara 

detail 

 2 Membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam sesi 

diskusi 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam sesi 

diskusi 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam sesi 

diskusi  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam sesi 

diskusi 

namun hanya 

sekilas 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam sesi 

diskusi secara 

detail 

7 Coach me (saling melatih) 

  Melatih 

peserta didik 

yang sudah 

memahami 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengajak 

temannya 

yang lain 

untuk diskusi 

(pembelajaran 

tutor sebaya) 

Tidak ada 

kegiatan 

melatih 

peserta didik 

yang sudah 

memahami 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengajak 

temannya 

yang lain 

untuk diskusi 

(pembelajaran 

tutor sebaya) 

Ada kegiatan 

melatih 

peserta didik 

yang sudah 

memahami 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengajak 

temannya 

yang lain 

untuk diskusi 

(pembelajaran 

tutor sebaya) 

namun tidak 

maksimal 

Ada kegiatan 

melatih 

peserta didik 

yang sudah 

memahami 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengajak 

temannya 

yang lain 

untuk diskusi 

namun hanya 

sekilas 

Ada kegiatan 

melatih 

peserta didik 

yang sudah 

memahami 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengajak 

temannya 

yang lain 

untuk diskusi 

(pembelajaran 

tutor sebaya) 

8 Connect me (kolaborasi) 

 1 Membimbing 

peserta didik 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri 

namun tidak 

maksimal 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri 

namun hanya 

sekilas 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri 

secara detail 
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 2 Membimbing 

peserta didik 

dalam 

presentasi 

Tidak ada 

kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

presentasi  

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

presentasi 

namun tidak 

maksimal 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

presentasi 

namun hanya 

sekilas 

Ada kegiatan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

presentasi 

secara detail 
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LEMBAR ANGKET 

“EVALUASI MODEL PEMBELAJARAN HYBRID LEARNING PADA 

MATA PELAJARAN PAI” 

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER/ANGKET 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, 

terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda silang 

(X) pada jawaban yang dianggap paling tepat. 

3. Isilah kuesioner/angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian 

sehingga soal dapat dijawab. 

4. Pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai, melainkan bantuan yang 

sangat berarti dalam penelitian yang dilakukan. 

5. Atas bantuan adik-adik saya ucapkan terima kasih. 

Alternatif Jawaban 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Tidak Baik 

1 = Sangat Tidak baik 

B. IDENTITAS PESERTA DIDIK 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

3. No Hp/WA  : 
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No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SB 

(4) 

B 

(3) 

TB 

(2) 

STB 

(1) 

Sintaks 

 Prepare me (persiapan) 

1 Saya diperkenalkan tujuan pembelajaran      

2 Saya diperkenalkan portal smart school 

saat belajar dengan model pembelajaran 

hybrid learning 

    

 Tell me (presentation)     

3 Saya menerima penjelasan pendidik/guru 

terkait pola pembelajaran sinkronus 

(terjadi pada waktu bersamaan atau real 

time) dan asinkronus tidak terjadi dalam 

waktu bersamaan 

    

4 Saya menerima penjelasan pendidik 

terkait langkah-langkah menggunakan 

portal smart school dengan model 

pembelajaran hybrid learning 

    

 Show me (demonstrasi) 

5 Saya dibimbing pendidik untuk dapat 

menggunakan portal smart school yang 

telah disediakan dengan model 

pembelajaran hybrid learning 

    

6 Saya dibimbing pendidik untuk 

mengakses materi dalam portal smart 

school dengan model pembelajaran 

hybrid learning 

    

 Let me (latihan) 

7 Saya dapat mempraktikkan penggunaan 

portal smart school  

    

8 Saya dapat mengakses berbagai sumber 

belajar offline dan online 

    

9 Saya dapat berdiskusi bersama, dalam     
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melakukan diskusi pada sesi tanya jawab 

 Check me (evaluasi) 

10 Saya diberikan nilai hasil ringkasan 

materi pelajaran yang dipresentasikan di 

kelas berdasarkan hasil pencarian dari 

sumber belajar online maupun offline 

    

11 Saya memperoleh pemahaman yang 

benar dari materi yang dipresentasikan di 

kelas 

    

 Support me (dukungan /bantuan) 

12 Saya dibimbing pendidik saat mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

    

13 Saya dibimbing pendidik saat mengalami 

kesulitan dalam sesi diskusi 

    

 Coach me (saling melatih) 

14 Saat telah memahami materi, saya dilatih 

untuk mengajak teman yang lain untuk 

diskusi (pembelajaran tutor sebaya) 

    

 Connect me (kolaborasi) 

15 Saya dibimbing pendidik untuk 

mengerjakan tugas secara mandiri 

    

16 Saya dibimbing pendidik dalam 

presentasi kelompok  

    

Sistem Sosial 

 Guru berperan sebagai fasilitator     

17 Saya memperoleh sumber belajar dari 

pendidik 

    

18 Saya mendapat motivasi belajar dari 

pendidik 

    

19 Saya dibimbing untuk belajar dan 

mengkonstruksi pengetahuan yang 

dimiliki 

    

 Guru berperan sebagai moderator     

20 Saya berdiskusi kelompok dipimpin oleh     
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pendidik 

21 Saya berdiskusi dengan mekanisme 

diatur oleh pendidik 

    

Prinsip Reaksi 

22 Saya mendapat perhatian dari pendidik 

pada setiap interaksi antar peserta didik 

    

23 Saya mendapat perhatian dan 

pemantauan pendidik terhadap 

kelancaran kerja kelompok 

    

24 Saya disediakan sumber belajar yang 

dapat medorong saya untuk menjalankan 

aktivitas belajar dan pemecahan masalah 

    

25 Saya diberikan bimbingan belajar 

kelompok yang membutuhkan tanpa 

memberikan jawabannya langsung dari 

pendidik 

    

26 Saya diarahkan untuk mengkonstruksi 

pengetahuan melalui aktivitas belajar 

dalam kelompok 

    

27 Saya terpilih secara random sebagai 

wakil kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

    

28 Saya segera direspon bila ada teman yang 

dominansi dan submitisifitas pada proses 

belajar 

    

29 Saya mendapat respon terhadap 

pertanyaan yang diajukan saat proses 

diskusi 

    

30 Saya diberikan penjelasan saat terjadi 

sikap dominan dan submisif pada saat 

belajar secara kooperatif 

    

31 Saya mendapat pelatihan tentang menjadi 

moderator yang baik 

    

Sistem Pendukung 



175 

 

 

 

32 Saya menggunakan sarana pembelajaran 

berbasis smart school dengan model 

pembelajaran hybrid learning 

    

33 Saya menggunakan alat pembelajaran 

berbasis smart school dengan model 

pembelajaran hybrid learning 

    

Dampak instruksional dan pengiring  

Dampak Instruksional 

34 Saya dapat memahami materi yang 

diberikan oleh pendidik dengan model 

pembelajaran hybrid learning 

    

35 Saya memiliki kemampuan dalam 

pemecahan masalah saat belajar dengan 

model pembelajaran hybrid learning 

    

36 Saya dapat bekerjasama dengan peserta 

didik lain saat belajar dengan model 

pembelajaran hybrid leaning 

    

Dampak pengiring 

37 Saya lebih mandiri dalam belajar dengan 

model pembelajaran hybrid learning 

    

38 Saya lebih aktif dalam belajar dengan 

model pembelajaran hybrid learning 

    

Materi PAI 

39 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning saya dapat meyakini kebenaran 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

    

40 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat menunjukkan sikap 

bersatu dan kebersamaan dalam 

lingkungan masyarakat sebagai 

implementasi ketentuan pernikahan 

dalam Islam 

    

41 Dengan model pembelajaran hybrid     
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learning saya dapat menjelaskan 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

42 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat menjelaskan dalil-

dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

    

43 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat mengidentifikasi 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

    

44 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat mengidentifikasi 

hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

    

45 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat menjelaskan hikmah 

dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

    

46 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat menganalisis 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

    

47 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat mengevaluasi 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

    

48 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat menganalisis 

hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

    

49 Dengan model pembelajaran hybrid     
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learning  saya dapat menyajikan paparan 

tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

50 Dengan model pembelajaran hybrid 

learning  saya dapat menyajikan paparan 

hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

    

 

Sinjai,                                      2023 

 

Peserta Didik, 

 

 

 

 

(…………………………………..) 
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2. VALIDASI PRAKTISI 

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN 

VALIDATOR PRAKTISI 

NO. Aspek Evaluasi 

Validato

r 
Nilai 

Keputusan 

 

V1 V2 V3 
Rata-

Rata 

 
1 Identitas Sekolah 4 4 3 3,67 

Sangat 

Valid 

2 Kompetensi Inti 4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

3 Kompetensi Dasar 4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

4 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
4 3 3 3,33 Valid 

5 Tujuan Pembelajaran 4 3 3 3,33 Valid 

6 Materi Pembelajaran 4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

7 
Pendekatan, Model, 

dan Metode 
4 3 4 3,67 

Sangat 

Valid 

8 

Media/Alat, Bahan, 

dan Sumber Belajar 

a.      Media/alat  

3 2 3 2,67 Valid 

  b. Bahan 4 3 3 3,33 Valid 

  c. Sumber belajar 4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

9 

Langkah-langkah 

Pembelajaran:  

a. Pendahuluan 

3 4 3 3,33 Valid 

  b. Kegiatan inti 4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

  c. Penutup 4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

10 

Penilaian 

Pembelajaran, 

Remedial, dan 

3 3 3 3,00 Valid 
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Pengayaan  

a. Teknik penilaian 

  
b. Instrumen 

penilaian 
4 3 3 3,33 Valid 

  

c. Pembelajaran, 

remedial, dan 

pengayaan 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

  Jumlah Total Skor 61 56 49 55,33 
 

  

Jumlah Total 

Rata-Rata 
3,21 2,95 

2,5

8 
2,91 Valid 

 

 

 

 

 

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN 

VALIDATOR PRAKTISI 
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N

O 

Sintaks 

Model 

Pembelajara

n Hybrid 

Learning 

Aspek Evaluasi Validator Nilai 

Rata-

Rata  

Keputusa

n 

  

      
V

1 

V

2 
V3 

1 
Prepare me 
(persiapan) 

1.       

Memperkenalka

n tujuan 
pembelajaran 

kepada siswa 

4 3 4 3,67 
Sangat 
Valid 

    

2.       

Mempersiapkan 

portal smart 

school 

4 4 4 4,00 
Sangat 

Valid 

2 Tell me 1.     4 4 3 3,67 Sangat 
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(presentation) Menjelaskan 
pola 

pembelajaran 

sinkronus 

(terjadi pada 
waktu 

bersamaan atau 

real time) dan 

asinkronus tidak 
terjadi dalam 

waktu 

bersamaan 

Valid 

    

2.     

Menjelaskan 

langkah-langkah 
menggunakan 

portal smart 

school 

4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 

3 
Show me 
(demonstrasi) 

1.  Membimbing 

siswa untuk 

dapat 
menggunakan 

portal smart 

school yang 

telah dibuat 

3 3 3 3,00 Valid 

    

2.  Membimbing 

siswa untuk 
mengakses 

materi dalam 

portal smart 

school 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

4 
Let me 

(latihan) 

1.   Memberikan 

kesempatan 
kepada siswa 

mempraktikkan 

menggunakan 

portal smart 
school 

4 3 3 3,33 Valid 

    

2.   
Membimbing 

siswa 

mengakses 

berbagai sumber 
belajar offline 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 
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dan online 
untuk 

menyajikan 

dalam bentuk 

presentasi di 
kelas secara 

face to face 

(sinkronus) 

    

3.   

Membimbing 

siswa untuk 
berdiskusi 

bersama, dalam 

melakukan 

diskusi pada 
sesi tanya jawab 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

5 
Check me 
(evaluasi) 

1.  Menilai hasil 
ringkasan materi 

pelajaran yang 

dipresentasikan 

di kelas 
berdasarkan 

hasil pencarian 

dari sumber 

belajar online 
maupun offline 

4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 

    

2.  Membimbing 
siswa dalam 

memperoleh 

pemahaman 

yang benar dari 
materi yang 

dipresentasikan 

di kelas 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

6 
Support me 
(dukungan 

/bantuan) 

1.  Membimbing 

siswa yang 

mengalami 
kesulitan dalam 

memahami 

materi 

3 4 3 3,33 Valid 

    

2.  Membimbing 

siswa yang 

mengalami 
kesulitan dalam 

3 4 3 3,33 Valid 
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sesi diskusi 

7 
Coach me 

(saling 
melatih) 

Melatih siswa 

yang sudah 
memahami 

materi 

pembelajaran 

untuk mengajak 
temannya yang 

lain untuk 

diskusi 

(pembelajaran 
tutor sebaya) 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

8 
Connect me 

(kolaborasi) 

1.  Membimbing 
siswa 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

    

2.  Membimbing 

siswa dalam 
presentasi 

4 4 3 3,67 
Sangat 

Valid 

  
Jumlah Total 
Skor  

6
1 

6
1 

50 57,33 
 

  

Jumlah Total 

Rata-Rata  

3,

8

1 

3

,

8

1 

3,13 3,58 
Sangat 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



185 

 

 

 

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN 

PENELITIAN 

VALIDATOR PRAKTISI 

 

No. Aspek Yang Dinilai 

Validator Nilai 

Keputusan 
V1 V2 

V

3 

Rat-

Rata 

  Sintaks           

  Prepare me (persiapan)           

1 
Siswa diperkenalkan tujuan 

pembelajaran  
4 4 3 3,67 Sangat Valid 

2 

Siswa diperkenalkan portal 

smart school saat belajar 

dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Tell me (presentation)           

3 

Siswa menerima 

penjelasan pendidik/guru 

terkait pola pembelajaran 

sinkronus (terjadi pada 

waktu bersamaan atau real 

time) dan asinkronus tidak 

terjadi dalam waktu 

bersamaan 

3 4 2 3 Valid 

4 

Siswa menerima 

penjelasan pendidik terkait 

langkah-langkah 

menggunakan portal smart 

school saat dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Show me (demonstrasi)           

5 

Siswa dibimbing pendidik 

untuk dapat menggunakan 

portal smart school saat 

yang telah disediakan 

dengan model 

4 3 3 3,33 Valid 
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pembelajaran hybrid 

learning 

6 

Siswa dibimbing pendidik 

untuk mengakses materi 

dalam portal smart school 

saat dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Let me (latihan)           

7 

Siswa dapat 

mempraktikkan 

penggunaan portal smart 

school saat 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

8 

Siswa dapat mengakses 

berbagai sumber belajar 

offline dan online 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

9 

Siswa dapat berdiskusi 

bersama, dalam melakukan 

diskusi pada sesi tanya 

jawab 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Check me (evaluasi)           

10 

Siswa diberikan nilai hasil 

ringkasan materi pelajaran 

yang dipresentasikan di 

kelas berdasarkan hasil 

pencarian dari sumber 

belajar online maupun 

offline 

4 4 4 4 Sangat Valid 

11 

Siswa memperoleh 

pemahaman yang benar 

dari materi yang 

dipresentasikan di kelas 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  
Support me (dukungan 

/bantuan) 
          

12 

Siswa dibimbing pendidik 

saat mengalami kesulitan 

dalam memahami materi 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

13 
Siswa dibimbing pendidik 

saat mengalami kesulitan 
3 4 3 3,33 Valid 
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dalam sesi diskusi 

  Coach me (saling melatih)           

14 

Saat telah memahami 

materi, Siswa dilatih untuk 

mengajak teman yang lain 

untuk diskusi 

(pembelajaran tutor 

sebaya) 

4 3 2 3 Valid 

  Connect me (kolaborasi)           

15 

Siswa dibimbing pendidik 

untuk mengerjakan tugas 

secara mandiri 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

16 
Siswa dibimbing pendidik 

dalam presentasi kelompok  
4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Jumlah Skor 62 62 47 57,03   

  Rata-Rata 3,88 
3,8

8 

2,

94 
3,56 Sangat Valid 

  Sistem Sosial           

  
Guru berperan sebagai 

fasilitator 
          

17 
Siswa memperoleh sumber 

belajar dari pendidik 
4 4 4 4 Sangat Valid 

18 
Siswa mendapat motivasi 

belajar dari pendidik 
4 4 3 3,67 Sangat Valid 

19 

Siswa dibimbing untuk 

belajar dan mengkonstruksi 

pengetahuan yang dimiliki 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  
Guru berperan sebagai 

moderator 
          

20 
Siswa berdiskusi kelompok 

dipimpin oleh pendidik 
4 4 3 3,67 Sangat Valid 

21 

Siswa berdiskusi dengan 

mekanisme diatur oleh 

pendidik 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Jumlah Skor 20 20 16 18,68   

  Rata-Rata 4,00 
4,0

0 

3,

20 
3,74 Sangat Valid 

  Prinsip Reaksi           
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22 

Siswa mendapat perhatian 

dari pendidik pada setiap 

interaksi antar peserta didik 

3 4 2 3 Valid 

23 

Siswa mendapat perhatian 

dan pemantauan pendidik 

terhadap kelancaran kerja 

kelompok 

3 4 4 3,67 Sangat Valid 

24 

Siswa disediakan sumber 

belajar yang dapat 

medorong Siswa untuk 

menjalankan aktivitas 

belajar dan pemecahan 

masalah 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

25 

Siswa diberikan bimbingan 

belajar kelompok yang 

membutuhkan tanpa 

memberikan jawabannya 

langsung dari pendidik 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

26 

Siswa diarahkan untuk 

mengkonstruksi 

pengetahuan melalui 

aktivitas belajar dalam 

kelompok 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

27 

Siswa terpilih secara 

random sebagai wakil 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

3 4 3 3,33 Valid 

28 

Siswa segera direspon bila 

ada teman yang dominansi 

dan submitisifitas pada 

proses belajar 

4 3 3 3,33 Valid 

29 

Siswa mendapat respon 

terhadap pertanyaan yang 

diajukan saat proses 

diskusi 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

30 

Siswa diberikan penjelasan 

saat terjadi sikap dominan 

dan submisif pada saat 

4 4 2 3,33 Valid 
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belajar secara kooperatif 

31 

Siswa mendapat pelatihan 

tentang menjadi moderator 

yang baik 

4 4 2 3,33 Valid 

  Jumlah Skor 37 39 28 34,67   

  Rata-Rata 3,70 
3,9

0 

2,

80 
3,47 Valid 

  Sistem Pendukung           

32 

Siswa menggunakan sarana 

pembelajaran berbasis 

portal smart school saat 

dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

33 

Siswa menggunakan alat 

pembelajaran berbasis 

portal smart school saat  

dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Jumlah Skor 8 8 6 7,34   

  Rata-Rata 4,00 
4,0

0 

3,

00 
3,67 Sangat Valid 

  
Dampak instruksional 

dan pengiring  
          

  Dampak Instruksional           

34 

Siswa dapat memahami 

materi yang diberikan oleh 

pendidik dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 3 3 3,33 Valid 

35 

Siswa memiliki 

kemampuan dalam 

pemecahan masalah saat 

belajar dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

36 
Siswa dapat bekerjasama 

dengan peserta didik lain 
4 4 3 3,67 Sangat Valid 
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saat belajar dengan model 

pembelajaran hybrid 

leaning 

  Dampak pengiring           

37 

Siswa lebih mandiri dalam 

belajar dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 2 3,33 Valid 

38 

Siswa lebih aktif dalam 

belajar dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Jumlah Skor 20 19 14 17,67   

  Rata-Rata 
   

4,00  

   

3,8

0  

   

2,

80  

         

3,53  
Sangat Valid 

  Materi PAI           

39 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning Siswa dapat 

meyakini kebenaran 

ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan 

syariat Islam 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

40 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menunjukkan sikap bersatu 

dan kebersamaan dalam 

lingkungan masyarakat 

sebagai implementasi 

ketentuan pernikahan 

dalam Islam 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

41 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning Siswa dapat 

menjelaskan ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 
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42 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menjelaskan dalil-dalil 

tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

43 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

mengidentifikasi ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

44 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

mengidentifikasi hikmah 

dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

45 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menjelaskan hikmah dan 

manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

3 4 3 3,33 Valid 

46 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menganalisis ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

3 4 3 3,33 Valid 

47 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

mengevaluasi ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

3 4 3 3,33 Valid 
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48 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menganalisis hikmah dan 

manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

49 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menyajikan paparan 

tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

50 

Dengan model 

pembelajaran hybrid 

learning  Siswa dapat 

menyajikan paparan 

hikmah dan manfaat 

ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

4 4 3 3,67 Sangat Valid 

  Jumlah Total Skor 45 48 36 43,02   

  Jumlah Total Rata-Rata 3,75 
4,0

0 

3,

00 
3,59 

Sangat 

Valid 
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3. HASIL EVALUASI 

HASIL EVALUASI 

PERENCANAAN MODEL PEMBELAJARAN HYBRID 

LEARNING 

No ASPEK EVALUASI 

Keterangan 

Ada  Tidak  

1 2 3 4 Ada 

1 Identitas Sekolah       4   

2 Kompetensi Inti       4   

3 Kompetensi Dasar       4   

4 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
    3     

5 Tujuan Pembelajaran     3     

6 Materi Pembelajaran   2       

7 
Pendekatan, Model, dan 

Metode 
      4   

8 

Media/Alat, Bahan, dan 

Sumber Belajar        4   

a.     Media/alat 

b. Bahan       4   

c. Sumber belajar     3     

9 Langkah-langkah       4   
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Pembelajaran:  

a. Pendahuluan 

b. Kegiatan inti       4   

c. Penutup       4   

10 

Penilaian Pembelajaran, 

Remedial, dan Pengayaan        4   

a. Teknik penilaian 

b. Instrumen penilaian     3     

c. Pembelajaran, remedial, 

dan pengayaan 
    3     

  

0 2 15 40 57 

 

JUMLAH 0,89 

 

% 89,06% 
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HASIL EVALUASI 

PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN HYBRID 

LEARNING 

No 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Hybrid Learning 

ASPEK EVALUASI 

KETERANGAN 

ADA 
TIDAK 

ADA 

      1 2 3 4   

1 
Prepare me 

(persiapan) 

1. Memperkenalkan tujuan  

pembelajaran kepada siswa 
      4   

2. Mempersiapkan portal smart  

school 
    3     

2 
Tell me 

(presentation) 

1. Menjelaskan pola pembelajaran  

sinkronus (terjadi pada waktu 

bersamaan atau real time) dan 

asinkronus tidak terjadi dalam 

waktu bersamaan 

    3     

2. Menjelaskan langkah-langkah  

menggunakan smart school 
    3     

3 
Show me 

(demonstrasi) 

1.  Membimbing siswa untuk dapat 

menggunakan portal smart school yang 

telah dibuat 

      4   

2.  Membimbing siswa untuk mengakses 

materi dalam portal smart school 
      4   

4 Let me (latihan) 

1.    Memberikan kesempatan kepada 

siswa mempraktikkan menggunakan 

portal smart school  

      4   

2.    Membimbing siswa mengakses 

berbagai sumber belajar offline dan 

online untuk menyajikan dalam bentuk 

presentasi di kelas secara face to face 

(sinkronus) 

      4   

3.    Membimbing siswa untuk berdiskusi 

bersama, dalam melakukan diskusi pada 

sesi tanya jawab 

      4   

5 
Check me 

(evaluasi) 

1.   Menilai hasil ringkasan materi 

pelajaran yang dipresentasikan di kelas 
      4   
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berdasarkan hasil pencarian dari sumber 

belajar online maupun offline 

2.   Membimbing siswa dalam 

memperoleh pemahaman yang benar dari 

materi yang dipresentasikan di kelas 

      4   

6 

Support me 

(dukungan 

/bantuan) 

1.  Membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 
      4   

2.  Membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam sesi diskusi 
      4   

7 
Coach me (saling 

melatih) 

Melatih siswa yang sudah memahami 

materi pembelajaran untuk mengajak 

temannya yang lain untuk diskusi 

(pembelajaran tutor sebaya) 

      4   

8 
Connect me 

(kolaborasi) 

1.  Membimbing siswa mengerjakan 

tugas secara mandiri 
    3     

2.  Membimbing siswa dalam presentasi       4   

      0 0 12 48 60 

  JUMLAH 0,9375 

  % 93,75 
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4. DOKUMEN SILABUS DAN RPP 

SILABUS 

 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Satuan Pendidikan : SMAN 10 SINJAI 

Kelas   : XII (Dua Belas) 

Kompetensi Inti  : 

 KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.  

 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

1.6  Meyakini 

kebenara

n 

ketentuan 

pelaksana

an 

 Meyakini 

kebenaran 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

 Pernikahan dalam 

Islam 

 Ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

 Membaca 

teks bacaan 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 
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Kompetensi Dasar 
Indikator 

Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

pernikaha

n 

berdasark

an syariat 

Islam 

syariat Islam syariat Islam. 

 Dalil-dalil 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam 

 Hikmah dan 

manfaat 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

berdasarkan 

syariat Islam.  

 Mengamati 

gambar, 

peristiwa, 

atau 

penomena 

terkait 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam.  

 Menyimak 

tayangan 

atau 

penjelasan 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mencermati 

dalil-dalil 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mencermati 

manfaat dan 

hikmah 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menanyakan 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menanyakan 

dalil-dalil 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

2.6 

 Menun

jukkan 

sikap 

bersatu 

dan 

kebersam

aan 

dalam 

lingkunga

n 

masyarak

at sebagai 

implemen

tasi 

ketentuan 

pernikaha

n dalam 

Islam 

 Menunjukkan 

sikap bersatu dan 

kebersamaan 

dalam lingkungan 

masyarakat 

sebagai 

implementasi 

ketentuan 

pernikahan dalam 

Islam 

3.6 

 Menga

nalisis 

dan 

mengeval

uasi 

ketentuan 

pernikaha

n dalam 

Islam 

 Menjelaskan 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menjelaskan dalil-

dalil tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam 

 Mengidentifikasi 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mengidentifikasi 

hikmah dan 

manfaat ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menjelaskan 
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Kompetensi Dasar 
Indikator 

Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

hikmah dan 

manfaat ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mengevaluasi 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menganalisis 

hikmah dan 

manfaat ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

syariat Islam. 

 Menanyakan 

manfaat dan 

hikmah 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mendiskusik

an ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mendiskusik

an dalil-dalil 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam 

 Mengidentifi

kasi 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mengidentifi

kasi hikmah 

dan manfaat 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mendiskusik

an hikmah 

dan manfaat 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 
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Kompetensi Dasar 
Indikator 

Materi Pokok 
Kegiatan 

Pembelajaran 

 Mengevaluas

i ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menganalisis 

hikmah dan 

manfaat 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menyajikan 

paparan 

tentang 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menyajikan 

paparan 

hikmah dan 

manfaat 

ketentuan 

pelaksanaan 

pernikahan 

berdasarkan 

syariat Islam. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah    : SMA Negeri 10 Sinjai 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester   : XII / Genap 

Materi Pokok   : Pernikahan dalam Islam 

Alokasi Waktu   : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.  

 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.6  Meyakini kebenaran 

ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan 

syariat Islam 

 Meyakini kebenaran ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

2.6  Menunjukkan sikap  Menunjukkan sikap bersatu dan 
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bersatu dan kebersamaan 

dalam lingkungan 

masyarakat sebagai 

implementasi ketentuan 

pernikahan dalam Islam 

kebersamaan dalam lingkungan 

masyarakat sebagai implementasi 

ketentuan pernikahan dalam Islam 

3.6  Menganalisis dan 

mengevaluasi ketentuan 

pernikahan dalam Islam 

 Menjelaskan ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Menjelaskan dalil-dalil tentang 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Mengidentifikasi ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Mengidentifikasi hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 Menjelaskan hikmah dan manfaat 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Menganalisis ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Mengevaluasi ketentuan 

pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

4.6  Menyajikan prinsip-

prinsip pernikahan dalam 

Islam 

 Menyajikan paparan tentang 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Menyajikan paparan hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

C. Tujuan Pembelajaran 



203 

 

 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Meyakini kebenaran ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Menunjukkan sikap bersatu dan kebersamaan dalam lingkungan 

masyarakat sebagai implementasi ketentuan pernikahan dalam 

Islam 

 Menjelaskan ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 Menjelaskan dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Mengidentifikasi ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Menjelaskan hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Menganalisis ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

 Mengevaluasi ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Menyajikan paparan tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Menyajikan paparan hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pernikahan dalam Islam 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 
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E. Metode Pembelajaran 

1)  Pendekatan         : Saintifik 

2)  Model Pembelajaran : Model Pembelajaran hybrid learning 

3)  Metode        : Tanya jawab, diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 Al-Qur‟an 

 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop 

 TV Smart 

 

G. Sumber Belajar 

 Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XII, Kemendikbud, 

tahun 2016 

 Internet 

 Buku refensi yang relevan,  

 LCD Proyektor  

 Tafsir al-Qur‟an dan kitab hadits 

 Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 

 Lingkungan setempat 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

menggunakan pembelajaran berbasis online. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

 KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam 

dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang 

relevan. 

 Mengamati 



206 

 

 

 

1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

 Lembar kerja materi Ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam.  

 Pemberian contoh-contoh materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam untuk dapat dikembangkan peserta 

didik, dari media interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan 

Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan 

bacaan terkait Ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Mendengar 

Pemberian materi Ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam oleh 

guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran mengenai 

materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 

 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 

contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

berdasarkan syariat Islam 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat.  

 KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam yang sedang dipelajari dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang disajikan 

dan mencoba menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi 

dengan mencari dan membaca berbagai referensi 

dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang sedang dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 

belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 

dan membaca yang akan diajukan kepada guru 

berkaitan dengan materi Ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang 

sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara 

sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

materi Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang telah disusun 

dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

materi Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi 

Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang telah diperoleh pada buku 

catatan dengan tulisan yang rapi dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan materi dengan rasa 

percaya diri Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam sesuai dengan 

pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

 COLLABORATION (KERJASAMA) dan 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Mengolah informasi dari materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai materi Ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 

dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-

data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan tentang materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

 COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 

Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan tentanag materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi 

Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang dilakukan dan peserta didik 

lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa :  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis 

tentang materi : 

 Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam yang terdapat pada buku pegangan peserta 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 

siswa berkaitan dengan materi Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam yang akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 

Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya 

diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 

rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 

materi Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam 

yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam yang baru 

diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 

sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 

materi pelajaran Ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam. 

 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Ketentuan 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam kepada kelompok 

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 
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2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

 KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 

 Lembar kerja materi Dalil-dalil tentang 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam.  

 Pemberian contoh-contoh materi Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Dalil-

dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan 

bacaan terkait Dalil-dalil tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 Mendengar 

Pemberian materi Dalil-dalil tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 



214 

 

 

 

2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

Islam oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran mengenai 

materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 

 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 

yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 

akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat.  

 KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang sedang dipelajari 

dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 

disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 
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2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi 

dengan mencari dan membaca berbagai referensi 

dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang 

sedang dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 

belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 

dan membaca yang akan diajukan kepada guru 

berkaitan dengan materi Dalil-dalil tentang 

ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 

Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang telah 

disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk: 

 Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

materi Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Dalil-

dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang telah diperoleh 

pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
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2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

atau mempresentasikan materi dengan rasa 

percaya diri Dalil-dalil tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

 COLLABORATION (KERJASAMA) dan 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Mengolah informasi dari materi Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
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2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

mengenai materi Dalil-dalil tentang ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 

atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan tentang materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

 COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 

Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan tentanag materi Dalil-dalil tentang 
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2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Dalil-

dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa :  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 

materi : 

 Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 

siswa berkaitan dengan materi Dalil-dalil tentang 

ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 

Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 

pada lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam berlangsung, guru mengamati sikap 

siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
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2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 

materi Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam 

yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 

sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 

materi pelajaran Dalil-dalil tentang ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-dalil 

tentang ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil-dalil tentang 

ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung (HL/1.1) 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran berbasis smart 

school (HL/1.2/2.1/2.2) 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

 KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

 Lembar kerja materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam.  

 Pemberian contoh-contoh materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb (HL/3.1/3.2/4.1/4.2/4.3) 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan 

Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan 

bacaan terkait Hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. (HL/5.1) 

 Mendengar 

Pemberian materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam oleh guru. (HL/5.2) 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran mengenai 

materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 

 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 

yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 

akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. (HL/6.1/6.2) 

 KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: (HL/7) 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang sedang dipelajari 

dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 

disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi 

dengan mencari dan membaca berbagai referensi 

dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang 

sedang dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 

belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 

dan membaca yang akan diajukan kepada guru 

berkaitan dengan materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam yang sedang dipelajari. 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

 Wawancara/tanya jawab dengan narasumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 

Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang telah 

disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk: 

 Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Hikmah 

dan manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang telah diperoleh 

pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan materi dengan rasa 

percaya diri Hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

 COLLABORATION (KERJASAMA) dan 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan dengan cara : (HL/8) 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Mengolah informasi dari materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja.  

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 

atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

 COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 

Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan tentanag materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan 

syariat Islam dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Hikmah 

dan manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa :  
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 

materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 

siswa berkaitan dengan materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang akan selesai 

dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 

Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 

pada lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan 

pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 

nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 

menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 

materi Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan 

berdasarkan syariat Islam yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam 

yang baru diselesaikan. 
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3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 

sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 

materi pelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam. 

 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hikmah 

dan manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat 

Islam. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hikmah dan 

manfaat ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam 

kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Skala Sikap 

Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu 

terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia! 

 

No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1      

2      

3      

 

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 

skor tertinggi 4 

 

2. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 
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No. 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang 

dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

1 2 3 4 T TT R P 

1            

2            

Dst            

Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 

 2. Artinya   Skor 25 → 100 

 3. Isi   Skor 25 → 100 

 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 

 Skor maksimal….  100 

3. Penilaian Diskusi  
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  

Aspek dan rubrik penilaian:  

1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  

(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan 

kejelasan dan ke dalaman informasi lengkap dan 

sempurna, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan 

penjelasan dan ke dalaman informasi lengkap dan kurang 

sempurna, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan 

penjelasan dan ke dalaman informasi kurang lengkap, skor 

50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat 

memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi, skor 

25.  

 

Contoh Tabel:  

No

. 
Nama Peserta didik 

Aspek yang 

Dinilai 

Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Kejelasan 

dan 

Kedalaman 

Informasi 

T TT R R 

1         

Ds

t. 
        

 

2) Keaktifan dalam diskusi  
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(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif 

dalam diskusi, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam 

diskusi, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam 

diskusi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam 

diskusi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

 

No

. 

Nama Peserta 

didik 

Aspek yang 

Dinilai Jumla

h Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Keaktifan dalam 

Diskusi 
T 

T

T 
R R 

1         

Ds

t. 
        

 

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  

(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan jelas dan rapi, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

 
 

4. Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai 

ketuntasan belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru 
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melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis atau 

memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. 

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang 

disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada 

waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran 

selesai). 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah : ........................ 

Kelas/Semester : ........................ 

Mat Pelajaran : ........................ 

Ulangan Harian Ke : ........................ 

Tanggal Ulangan Harian : ........................ 

Bentuk Ulangan Harian : ........................ 

Materi Ulangan Harian : ........................ 

(KD/Indikator : ........................ 

KKM : ........................ 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Ket. 

1       

2       

3       

4       

dst,       

 

5. P

engayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai 

materi  sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-

soal pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih 

fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan 

topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 

pengayaan. 
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5. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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6. SURAT KETERANGAN 
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